ANALISA BIAYA DAN WAKTU PROYEK PEMBANGUNAN KAMPUS POLITEKNIK MENGGUNAKAN KONSEP EARNED VALUE. by FILASTRI, FILA
TUGAS AKHIR 
ANALISA BIAYA DAN WAKTU PROYEK PEMBANGUNAN 
KAMPUS POLITEKNIK MENGGUNAKAN KONSEP  
EARNED VALUE 
 
 
 
Disusun Oleh: 
FILASTRI 
D111 09 350 
 
 
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 

KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
atas segala berkah dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 
akhir yang berjudul “Analisa Biaya dan Waktu Proyek Pembangunan 
Kampus Politeknik Menggunakan Konsep Earned Value”, sebagai salah satu 
syarat yang diajukan untuk menyelesaikan studi pada Jurusan Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Hasanuddin. Tugas akhir ini disusun berdasarkan hasil analisis 
dan survey yang dilakukan pada proyek pembangunan lanjutan Kampus II 
Politeknik Negeri Ujung Pandang yang berlokasi di Moncongloe Kabupaten 
Maros Sulawesi Selatan 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa selesainya tugas akhir ini berkat 
bantuan dari berbagai pihak, utamanya dosen pembimbing : 
Pembimbing I  : Dr.Ir. H. Rusdi Usman Latief, MT. 
Pembimbing II : Ir. Hendra Witanto Wisal, MSc. 
 Dengan segala kerendahan hati, penulis juga ingin menyampaikan terima 
kasih serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 
1. Ibunda tercinta dan kakak–kakakku serta adik–adikku atas dukungan yang 
tiada henti-henti dan doanya. 
2. Bapak DR. Ing. Ir. Wahyu H. Piarah, MS, ME., selaku Dekan Fakultas 
Teknik Universitas Hasanuddin. 
3. Bapak Dr. Ir. Muhammad. Arsyad Thaha. MT., selaku ketua Jurusan Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. 
4. Bapak Ir. H. Rusdi Usman Latief,MT., selaku dosen pembimbing I, yang 
telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan. 
5. Bapak Ir. Hendra Witanto Wisal, MSc.,selaku dosen pembimbing II, yang 
telah banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam penyelesaian penulisan tugas akhir ini. 
6. Seluruh dosen, staf dan karyawan Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas 
Hasanuddin. 
7. Dila, ani, ati, lilis, novi, yang telah meluangkan waktu dalam membantu 
penyelesaian laporan ini. 
8. Rekan-rekan mahasiswa angkatan 2009 Jurusan Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Hasanuddin yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang 
senantiasa memberikan semangat dan dorongan dalam penyelesaian tugas 
akhir ini. 
  Penulis menyadari bahwa tulisan ini tidak luput dari kekurangan-
kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kepada para pembaca, kiranya 
dapat memberikan sumbangan pemikiran demi kesempurnaan dan pembaharuan 
tugas akhir ini. 
 Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan Rahmat-Nya 
kepada kita, dan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makassar,        Juni 2015 
 
Penyusun 
 
 
 
 
       FILASTRI 
ANALISA BIAYA DAN WAKTU PROYEK PEMBANGUNAN 
KAMPUS POLITEKNIK MENGGUNAKAN KONSEP EARNED 
VALUE” 
 
FILASTRI 
Mahasiswa S1 Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Univ. Hasanuddin 
Jl. P. Kemerdekaan Km.10, Tamalanrea,  
Makassar, 90245 Ph/Fax : 0411-587636 
E-mail : Fiiqhaa@gmail.com   
  
Dr. Ir. H. Rusdi Usman Latief, MT. 
Dosen Jurusan Teknik Sipil 
 Fakultas Teknik Univ. Hasanuddin 
Jl. P. Kemerdekaan Km.10, Tamalanrea,  
Makassar, 90245 Ph/Fax : 0411-587636/580505 
 
Ir. Hendra Witanto Wisal, MSc. 
Dosen Jurusan Teknik Sipil 
 Fakultas Teknik Univ. Hasanuddin 
Jl. P. Kemerdekaan Km.10, Tamalanrea,  
Makassar, 90245 Ph/Fax : 0411-587636/580505 
 
Abstrak 
Didalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, perencanaan dan pengendalian merupakan 
fungsi yang paling pokok didalam mewujudkan keberhasilan proyek. Monitoring mutlak 
diperlukan dalam rangka mencapai target keuntungan tanpa mengurangi kualitas yang 
telah disepakati dalam kontrak. Konsep nilai hasil adalah salah satu cara untuk 
mengetahui perkembangan proyek dengan membentuk tiga indikator, yaitu BCWS, 
BCWP, dan ACWP. Metode konsep nilai hasil adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menghitung besarnya biaya menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah 
diselesaikan atau dilaksanakan (budgeted cost of works performed). Prosedur penelitian 
dimulai dengan melakukan studi kepustakaan, pengambilan data, melakukan pengamatan 
langsung pada proyek, dan merangkum hasil pengumpulan data-data yang ada. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penyimpangan biaya (Cost) dan waktu 
(Time), menghitung perkiraan besarnya biaya dan waktu yang diperlukan untuk 
penyelesaian pengerjaan proyek, dan menghitung perkiraan keuntungan atau kerugian 
yang mungkin terjadi dalam penyelesaian proyek. Variansi yang ditekankan disini adalah 
untuk menyelidiki penyimpangan biaya atau jadwal pelaksanaan yang telah direncanakan 
atau ditentukan. Dari hasil perhitungan berdasarkan monitoring minggu ke-19, nilai 
schedule varians (SV) sebesar Rp.  ( -12,14 %) . Hasil ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pekerjaan terlambat 12,14% dari jadwal rencana. Sedangkan cost varians 
(CV) sebesar 8,47 %, hasil ini menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan biaya yang 
digunakan kurang dari anggaran atau lebih kecil daripada biaya yang sebelumnya telah 
direncanakan yang disebut dengan Cost Underrun. Diperkirakan waktu penyelesaian 
proyek ini (ECD) = 32 Minggu, berarti perlu penambahan waktu selama 2 minggu, 
dimana penyelesaian proyek pada perencanaan hanya memakan waktu selama 30 minggu, 
sedangkan biaya total yang diperlukan dalam penyelesaian proyek ini (EAC) = Rp. 
25.134.636.949,91 lebih kecil dari nilai anggaran yaitu sebesar Rp. 25.134.636.949,91.  
Kata Kunci : Metode Nilai Hasil,ACWP, BCWP, BCWS, SV,CV,ECD,EAC. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perusahaan konstruksi bergerak dalam bidang pembuatan proyek-
proyek pembangunan, seperti proyek pembuatan perumahan, gedung-gedung, 
jembatan, dan lain sebagainya. Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat 
berbagai tahapan yang berkaitan dengan manajemen konstruksi, yang di 
dalamnya terdapat berbagai permasalahan, baik dalam estetika bangunan 
maupun mengenai pengelolaan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan. 
Sehingga dalam pelaksanaanya diperlukan suatu sistem untuk manajemen 
biaya (Cost Management)  dan manajemen waktu (Time Management) agar 
dalam pelaksanaanya, proyek dapat diselesaikan tepat waktu sesuai yang 
telah direncanakan serta biaya yang dikeluarkan sesuai kebutuhan proyek 
yang dikerjakan. 
Manajemen biaya proyek (Project Cost Management) adalah 
pengendalian proyek untuk memastikan penyelesaian proyek sesuai dengan 
anggaran biaya yang telah disetujui. Sedangkan manajemen waktu proyek 
(Project Cost Management) adalah proses merencanakan, menyusun, dan 
mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di mana dalam perencanaan dan 
penjadwalannya telah disediakan pedoman yang spesifik untuk 
menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien. 
Untuk kegiatan manajemen biaya (Cost Management) dan manajemen 
waktu (Time Management) dapat dilakukan dengan menggunakan sebuah 
konsep yang biasa dikenal dengan konsep nilai hasil (Earned Value). Konsep 
nilai hasil merupakan sebuah konsep yang menyajikan pengelolaan proyek 
dengan mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep nilai hasil memiliki tiga 
komponen penting diantaranya rencana penyerapan biaya (Budget Cost), 
biaya aktual yang sudah dikeluarkan (Actual Cost), dan suatu nilai yang 
didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang disebut Earned 
Value.  
Hasil dari evaluasi nilai hasil (Earned Value) tersebut dapat digunakan 
sebagai Early Warning jika terdapat inefisiensi kinerja dalam penyelesaian 
proyek sehingga dapat dilakukan pencegahan sebelumnya, agar 
pembengkakan biaya tidak terjadi dan penyelesaian proyek dapat 
dilaksanakan tepat pada waktunya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam tugas akhir ini saya 
mencoba untuk mengadakan Analisa tugas akhir dengan judul  Analisa Biaya 
dan Waktu Proyek Pembangunan Kampus Politeknik Menggunakan 
Konsep Earned Value. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara  mengetahui penyimpangan biaya (Cost) dan waktu 
(Time) yang mungkin terjadi selama proyek pembangunan lanjutan 
Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang berlangsung dalam periode 
tertentu? 
2. Bagaimana mengetahui besarnya biaya dan waktu yang diperlukan untuk 
penyelesaian pengerjaan proyek pembangunan lanjutan Kampus II 
Politeknik Negeri Ujung Pandang? 
3. Bagaimana mengetahui apakah terdapat keuntungan atau kerugian yang 
mungkin terjadi dalam penyelesaian proyek pembangunan lanjutan 
Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang? 
 
1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan 
1.3.1 Maksud Penulisan 
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memberikan 
gambaran bagaimana kondisi biaya dan waktu pada setiap periode 
pelaksanaan suatu proyek dan mempelajari bagaimana cara 
menggendalikan biaya dan waktu dengan menggunakan konsep nilai 
hasil (Earned Value) pada proyek pembangunan lanjutan Kampus II 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
1.3.2 Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk: 
1. Mengevaluasi penyimpangan biaya (Cost) dan waktu (Time) yang 
mungkin terjadi selama proyek pembangunan lanjutan Kampus II 
Politeknik Negeri Ujung Pandang berlangsung dalam periode 
tertentu.  
2. Menghitung perkiraan besarnya biaya dan waktu yang diperlukan 
untuk penyelesaian pengerjaan proyek pembangunan lanjutan 
Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
3. Menghitung perkiraan keuntungan atau kerugian yang mungkin 
terjadi dalam penyelesaian proyek pembangunan lanjutan Kampus 
II Politeknik Negeri Ujung Pandang.  
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak terlalu luas dan permasalahan yang dikaji 
lebih mendetail dan sesuai dengan judul serta tujuan penulisan Tugas Akhir 
ini, maka diberikan batasan dalam penulisan sebagai berikut: 
1. Tinjauan analisa biaya dan waktu yang dilakukan dimulai pada periode 
minggu 1 (pertama) hingga minggu 19 (sembilan belas) pelaksanaan 
proyek. 
2. Data – data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari proyek 
pembangunan lanjutan Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang, serta 
data primer yang berupa wawancara langsung dengan berbagai pihak di 
dalam proyek. 
3. Menganalisa perhitungan dengan menggunakan konsep nilai hasil (Earned 
Value) pada Schedule dengan batasan waktu dan biaya, dimana analisa 
perhitungan tersebut didasarkan pada 3 indikator yaitu Budget Cost Work 
Schedule (BCWS), Actual Cost Work Performance (ACWP), Budget Cost Work 
Performance (BCWP). 
4. Penulis akan membahas konsep Earned Value hanya pada pembangunan 
lanjutan Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang yang mencakup 
didalamnya lanjutan pembangunan Gedung Auditorium, Gedung Teknik 
Elektro, Sarana Jalan, Jembatan, Landscape, dan Sarana Gedung.  
1.5. Metodologi Penulisan 
Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini yaitu contoh soal 
dengan meninjau aspek dana yang berupa aplikasi metode perhitungan dan 
evaluasi pelaksanaan proyek yang telah ada. 
Dalam penulisan tugas akhir ini data yang digunakan diambil dari 
beberapa sumber yaitu berupa: 
1. Pengumpulan data primer dan sekunder 
Penulis memperoleh data primer dengan melakukan wawancara 
langsung di lapangan dengan berbagai pihak diantaranya kontraktor dan 
konsultan, sedangkan data sekunder dari proyek berupa Time Schedule, 
RAB, dan data kemajuan proyek berupa laporan mingguan proyek. 
2. Tinjauan kepustakaan 
Pengumpulan data ini dilakukan melalui beberapa literatur, karya 
ilmiah, hasil penelitian, serta beberapa bahan pustaka lainnya yang 
berhubungan dengan penulisan tugas akhir ini. 
 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Untuk pembahasan dan penyusunan laporan Tugas Akhir ini, maka 
penyusun menguraikan sistematika penulisan laporan, sehingga dengan 
demikian pembahasan tersebut diharapkan akan dapat dipahami secara 
menyeluruh dan jelas. Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir 
adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan 
tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori dasar tentang tinjauan teoritis mengenai konsep 
nilai hasil (Earned Value) dan aspek-aspek manajemen dari berbagai 
referensi. 
BAB III METODOLOGI PENULISAN 
Bab ini akan membahas tentang metodologi yang digunakan untuk analisis 
dalam penulisan Tugas Akhir, data yang digunakan serta tahapan – tahapan 
penulisan. 
BAB IV ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang pembahasan mengenai pengendalian biaya dan 
waktu proyek dengan menggunakan konsep Earned Value. 
 
 
 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
analisa dan pembahasan pada bab terdahulu serta memberikan saran dari hasil 
penelitian dan pengolahan data tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Manajemen Proyek 
2.1.1 Pengertian Manajemen Proyek 
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, 
dan mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang tersedia untuk 
mencapai sasaran organisasi (perusahaan) yang telah ditentukan. Sedangkan 
pengertian manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir, 
memimpin, dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai 
tujuan jangka pendek yang telah ditentukan, serta menggunakan pendekatan 
sistem dan hirarki (arus kegiatan) vertikal dan horisontal (Kerzner, 1982). 
Manajemen proyek dibagi menjadi beberapa bagian ilmu yaitu Project 
Scope Management, Project Time Management, Project Cost Management, 
Project Quality Management, Project Human Resources Management, 
Project Communications Management, Project Risk Management, Project 
Procurement Management, dan Project Integration Management (Project 
Management Institute, 1996). Didalam penulisan ini akan dianalisa mengenai 
pengendalian biaya dan waktu yang merupakan Project Cost Management 
dan Project Time Management. 
 
 
 
 
 
2.1.2 Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada 
dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan sebagai acuan 
dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Ada lima fungsi 
manajemen, yaitu: Planning, Organizing, Staffing, Actuating, Controlling 
(Bahan ajar Setiyarto Djoko, Y). 
1. Planning (perencanaan) adalah kegiatan pertama dalam manajemen yang 
berupa konsep simpel yang fundamental dengan karakteristik dasar berupa 
prosedur dan proses yang dihasilkan dari pemikiran mendalam dan intuisi 
yang harus ada dalam setiap organisasi dan bagian organisasi. 
 
 
2. Organizing (pengorganisasian) adalah kegiatan mengorganisir sumber 
daya yang ada secara sistematis agar sesuai dengan rencana yang dibuat. 
Suatu proyek harus diorganisir sesuai dengan tugas / pekerjaannya. Work 
Breakdown Stucture yang bersistem multi level dibuat agar pekerjaan yang 
harus dilakukan tiap unit / bagian terdefinisi dan terukur. 
3. Staffing (pengisian staf) adalah kegiatan menyeleksi individu-individu 
(yang merupakan sumber daya terpenting) yang benar-benar ahli dalam 
bidangnya untuk melaksanakan pekerjaan yang telah ditetapkan seperti 
desain, kordinasi dan pelaksanaan proyek itu sendiri. 
Problem 
identivication 
Goal 
setting 
Formulating 
solution 
Evaluation of 
alternatives 
Selection of 
alternative 
 
 
4. Actuating (pelaksanaan) adalah kegiatan penyelesaian proyek dengan 
berpedoman pada perencanaan, dilaksanakan oleh setiap individu sesuai 
dengan keahliannya dalam suatu struktur organisasi yang jelas dan terukur. 
5. Controlling (pengendalian) adalah sistem pengendalian untuk mengukur, 
melaporkan dan meramalkan; ruang lingkup, anggaran dan jadwal proyek. 
Tujuan pengontrolan adalah untuk mengetahui pekembangan, besarnya 
penyimpangan dari tahap actuating sehingga dapat diramalkan untuk 
kemudian diputuskan langkah-langkah apa yang harus diputuskan. 
 
2.2 Manajemen Biaya dan  Waktu 
2.2.1  Pengertian Manajemen Biaya 
Manajemen biaya proyek (Project Cost Management) adalah 
pengendalian proyek untuk memastikan penyelesaian proyek sesuai dengan 
anggaran biaya yang telah disetujui. Hal-hal utama yang perlu diperhatikan 
dalam manajemen biaya proyek adalah sebagai berikut: perencanaan sumber 
daya, estimasi biaya, penganggaran biaya, dan pengendalian biaya. 
(Soemardi, B.W, dkk) 
 Perencanaan sumber daya merupakan proses untuk menentukan sumber 
daya dalam bentuk fisik (manusia, peralatan, material) dan kuantitasnya 
yang diperlukan untuk melaksanakan aktivitas proyek. Proses ini sangat 
berkaitan erat dengan proses estimasi biaya.  
 Estimasi biaya adalah proses untuk memperkirakan biaya dari sumber daya 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Bila proyek dilaksanakan 
melalui sebuah kontrak, perlu dibedakan antara estimasi biaya dengan nilai 
kontrak. Estimasi biaya melibatkan perhitungan kuantitatif dari biaya-
biaya yang muncul untuk menyelesaikan proyek. Sedangkan nilai kontrak 
merupakan keputusan dari segi bisnis di mana perkiraan biaya yang 
didapat dari proses estimasi merupakan salah satu pertimbangan dari 
keputusan yang diambil.  
 Penganggaran biaya adalah proses membuat alokasi biaya untuk masing-
masing aktivitas dari keseluruhan biaya yang muncul pada proses estimasi. 
Dari proses ini didapatkan Cost Baseline yang digunakan untuk menilai 
kinerja proyek.  
 Pengendalian biaya dilakukan selama proyek berlangsung untuk 
mendeteksi apakah biaya actual pelaksanaan proyek menyimpang dari 
rencana atau tidak. Semua penyebab penyimpangan biaya harus 
terdokumentasi dengan baik sehingga langkah-langkah perbaikan dapat 
dilakukan. 
2.2.2  Pengertian Manajemen Waktu 
Manajemen waktu proyek (Project Time Management) adalah proses 
merencanakan, menyusun, dan mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di 
mana dalam perencanaan dan penjadwalannya telah disediakan pedoman 
yang spesifik untuk menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan 
efisien (Clough dan Sears, 1991). Ada lima proses utama dalam manajemen 
waktu proyek, yaitu: pendefinisian aktivitas, urutan aktivitas, estimasi durasi 
aktivitas, pengembangan jadwal, dan pengendalian jadwal. (Soemardi B.W, 
dkk). 
 Pendefinisian aktivitas merupakan proses identifikasi semua aktivitas 
spesifik yang harus dilakukan dalam rangka mencapai seluruh tujuan dan 
sasaran proyek (Project Deliveriables). Dalam proses ini dihasilkan 
pengelompokkan semua aktivitas yang menjadi ruang lingkup proyek dari 
level tertinggi hingga level yang terkecil atau disebut Work Breakdown 
Structure (WBS).  
 Urutan aktivitas melibatkan identifikasi dan dokumentasi dari hubungan 
logis yang interaktif. Masing-masing aktivitas harus diurutkan secara 
akurat untuk mendukung pengembangan jadwal sehingga diperoleh jadwal 
yang realisitis. Dalam proses ini dapat digunakan alat bantu computer 
untuk mempermudah pelaksanaan atau dilakukan secara manual. Teknik 
secara manual masih efektif untuk proyek yang berskala kecil atau di awal 
tahap proyek yang berskala besar, yaitu bila tidak diperlukan pendetailan 
yang rinci. 
 Estimasi durasi aktivitas adalah proses pengambilan informasi yang 
berkaitan dengan lingkup proyek dan sumber daya yang diperlukan yang 
kemudian dilanjutkan dengan perhitungan estimasi durasi atas semua 
aktivitas yang dibutuhkan dalam proyek yang digunakan sebagai input 
dalam pengembangan jadwal. Tingkat akurasi estimasi durasi sangat 
tergantung dari banyaknya informasi yang tersedia. 
 Pengembangan jadwal berarti menentukan kapan suatu aktivitas dalam 
proyek akan dimulai dan kapan harus selesai. Pembuatan jadwal proyek 
merupakan proses iterasi dari proses input yang melibatkan estimasi durasi 
dan biaya hingga penentuan jadwal proyek.  
 Pengendalian jadwal merupakan proses untuk memastikan apakah kinerja 
yang dilakukan sudah sesuai dengan alokasi waktu yang sudah 
direncanakan atau tidak. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengendalian 
jadwal adalah:  
a. Pengaruh dari faktor-faktor yang menyebabkan perubahan jadwal dan 
memastikan perubahan yang terjadi disetujui.  
b.  Menentukan perubahan dari jadwal.  
c. Melakukan tindakan bila pelaksanaan proyek berbeda dari perencanaan 
awal proyek.  
Dasar yang dipakai pada sistem manajemen waktu adalah perencanaan 
operasional dan penjadwalan yang selaras dengan durasi proyek yang telah 
ditetapkan. Adapun aspek-aspek manajemen waktu ialah menentukan 
penjadwalan proyek, mengukur dan membuat laporan dari kemajuan proyek, 
membandingkan penjadwalan dengan kemajuan proyek sebenarnya di 
lapangan, menentukan akibat yang ditimbulkan oleh perbandingan jadwal 
dengan kemajuan di lapangan pada akhir penyelesaian proyek, merencanakan 
penanganan untuk mengatasi akibat tersebut, dan memperbaharui kembali 
penjadwalan proyek (Clough dan Sears, 1991). 
Pelaksanaan suatu proyek sangat memerlukan suatu penjadwalan, 
dimana dalam hal ini dalam penetapan jangka waktu pelaksanaan proyek 
sangat berhubungan dengan biaya proyek tersebut. Suatu proyek diharapkan 
dapat diselesaikan tepat waktu, karena keterlambatan dalam penyelesaian 
suatu proyek dapat berpengaruh terhadap nilai pembayaran proyek. 
2.2.3  Kuva “S” 
Kurva “S” merupakan pengembangan dan penggabungan dari diagram 
balok dan Hannum Curve. Dimana diagram balok dilengkapi dengan bobot 
tiap pekerjaan dalam pesen (%). Kurva “S” digunakan untuk menggambarkan 
kemajuan volume pekerjaan yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. 
Kurva “S” sangat tepat untuk digunakan sebagai laporan bulanan untuk 
pimpinan proyek karena kurva ini dapat menunjukkan kemajuan proyek 
dalam bentuk yang mudah dipahami. 
Kurva kemajuan secara grafis dapat memberikan bermacam ukuran 
kemajuan pada sumbu tegak dikaitkan dengan satuan waktu di sumbu 
mendatar. Kriteria ataupun ukuran kemajuan dapat berupa persentase bobot 
pelaksanaan atau produksi, nilai uang yang dibelanjakan, jumlah kuantitas 
atau volume pekerjaan, penggunaan berbagai sumber daya, jam-orang atau 
tenaga kerja yang digunakan, dan masih banyak lagi ukuran lainnya. 
Pada jalur bagian bawah terdapat persentase rencana untuk tiap satuan 
waktu dan persentase komulatif dari rencana tersebut. Di samping itu, 
terdapat persentase realisasi untuk tiap satuan waktu dan persentase komulatif 
dari realisasi tersebut. Persentase komulatif rencana dibuat sehingga 
membentuk kurva “S”. Persentase komulatif realisasi adalah hasil nyata di 
lapangan. Hasil realisasi dari pekerjaan pada satu waktu dapat dibandingkan 
dengan rencana. Jika hasil realisasi berada di atas kurva “S” maka terjadi 
prestasi, namun jika berada di bawah kurva “S” maka tidak mencapai 
prestasi. Untuk itu diperlukan evaluasi secara menyeluruh sehingga untuk 
waktu selanjutnya tidak terlambat atau apabila diperlukan, maka dapat 
dilakukan penjadwalan kembali. 
 
Gambar 2.1 Target prestasi berupa kurva “S” 
Sumber : Ervianto Wulfram, I. 2004, “Teori Aplikasi Manajemen  
Proyek Konstruksi” , hal. 75. 
 
 
 
2.3  Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept) 
2.3.1 Pengertian Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept) 
Seiring dengan perkembangan zaman dengan tingkat kompleksitas 
proyek yang semakin rumit, seringkali terjadi keterlambatan penyelesaian 
proyek dan pembengkakan biaya. Selanjutnya digunakanlah suatu konsep 
yang mengintegrasikan antara aspek biaya dan aspek waktu, yang dinamakan 
Earned Value. Konsep ini membantu dalam mengatasi kedua masalah di atas 
sehingga pengeluaran biaya proyek dapat dikontrol dan mampu mencapai 
target waktu yang direncanakan.  
Dikutip dari makalah Konsep Earned Value untuk Pengelolaan Proyek 
Konstruksi karya Soemardi B.W, dkk., di mana Fleming dan Koppelman 
(1994) menjelaskan perbedaan konsep Earned Value dibandingkan dengan 
manajemen biaya tradisional. Seperti dijelaskan pada Gambar 2.2a di bawah, 
manajemen biaya tradisional hanya menyajikan dua dimensi saja yaitu 
hubungan yang sederhana antara biaya aktual dengan biaya rencana.  
Dengan manajemen biaya tradisional, status kinerja tidak dapat 
diketahui. Pada Gambar 2.2a dapat diketahui bahwa biaya aktual memang 
lebih rendah, namun kenyataan bahwa biaya aktual yang lebih rendah dari 
rencana ini tidak dapat menunjukkan bahwa kinerja yang telah dilakukan 
telah sesuai dengan target rencana. Sebaliknya, konsep Earned Value 
memberikan dimensi yang ketiga selain biaya aktual dan biaya rencana. 
 Dimensi yang ketiga ini adalah besarnya pekerjaan secara fisik yang 
telah diselesaikan atau disebut Earned Value/Percent Complete. Dengan 
adanya dimensi ketiga ini, seorang manajer proyek akan dapat lebih 
memahami seberapa besar kinerja yang dihasilkan dari sejumlah biaya yang 
telah dikeluarkan (Gambar 2.2b).  
 
a. Manajemen Biaya Tradisional   b. Konsep Earned Value  
Gambar 2.2 Perbandingan Manajemen Biaya Tradisional dengan Konsep 
Earned Value. 
(Sumber: Makalah Konsep Earned Value untuk Pengelolaan Proyek Konstruksi,  Soemardi B.W, 
dkk.) 
2.3.2 Kriteria Earned Value Management System (EVMS) 
Konsep earned value dalam implementasinya pada pengelolaan 
proyek membutuhkan sistem manajemen yang mampu menyediakan input 
data yang lengkap dalam perhitungan kinerja proyek. Bila kinerja proyek 
buruk, sistem akan mampu menelusuri bagian mana yang bermasalah yang 
menyebabkan pembengkakan biaya dan terjadinya keterlambatan pelaksanaan 
proyek. Dengan demikian, langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan dan 
semua data terdokumentasi dengan baik untuk keperluan di masa mendatang 
pada pengelolaan proyek berikutnya. Berikut dijelaskan 10 kriteria bagi 
terselenggaranya pengelolaan proyek yang berdasarkan pada konsep Earned 
Value (Fleming dan Koppelman, 1994), sebagai berikut:  
1. Komitmen Manajemen 
Dibutuhkan kebulatan tekad oleh seorang manajer proyek dalam 
menerapkan konsep Earned Value pada sistem manajemen proyek yang 
ditanganinya. Komitmen juga harus ada pada organisasi utama perusahaan 
dalam mendukung keputusan penggunaan konsep Earned Value pada 
manajemen proyek.  
2. Menetapkan Lingkup Proyek dengan Work Breakdown Structure (WBS) 
Pada setiap proyek, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
menentukan lingkup proyek agar pada saat pelaksanaannya, lingkup 
proyek tidak meluas yang menyebabkan kegagalan proyek. Salah satu 
teknik yang dapat digunakan dan terbukti ampuh dalam membatasi 
lingkup proyek adalah dengan WBS. WBS memperlihatkan hirarki 
perencanaan pekerjaan yang berorientasi pada produk yang dihasilkan 
proyek. WBS menjadi acuan dalam menentukan aktivitas dan sumber daya 
yang akan digunakan untuk mencapai sasaran proyek.  
3. Menciptakan Management Control Cells (Cost Account) 
Cost Account adalah pertemuan antara level terendah WBS dengan 
fungsi dari organisasi. Cost Account harus memiliki empat elemen yaitu: 
memperlihatkan pekerjaan di level tugas; mempunyai kerangka waktu 
pelaksanaan yang spesifik bagi masing-masing tugas; mempunyai 
anggaran biaya untuk penggunaan sumber daya; dan mempunyai pihak 
yang bertanggung jawab untuk masing-masing sel.  
4. Menetapkan Tanggung Jawab Fungsional Untuk Setiap Bagian Terkecil 
Dari Manajemen Proyek (Project’s Management Control Cells) 
Dibutuhkan organisasi proyek yang dalam strukturnya terdapat 
pembagian tanggung jawab yang jelas. Organisasi proyek dibagi dalam 
divisi dan subdivisi. Masing-masing divisi dan subdivisi mempunyai tugas 
dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Tugas dan tanggung jawab ini 
sesuai dengan kepemilikan Cost Account masing-masing divisi dan 
subdivisi.  
5. Membuat Earned Value Baseline 
Menetapkan Baseline yang digunakan dalam menghitung kinerja 
proyek merupakan tahap selanjutnya. Basis ukuran kinerja proyek harus 
memasukkan semua Cost Account dan biaya-biaya tidak langsung proyek 
seperti biaya tak terduga dan Profit. Untuk memperolah basis ukuran 
kinerja proyek, digunakan proses perencanaan formal proyek mulai dari 
proses estimasi, penjadwalan, dan penganggaran. Untuk keperluan 
pengendalian, pihak manajemen harus menentukan batasan untuk 
penilaian kinerja proyek.  
6. Penggunaan Proses Formal Penjadwalan Proyek 
Penggunaan Earned Value membutuhkan alat bantu pengendalian 
proyek seperti Master Schedule, kurva S dan Barchart. Alat bantu 
pengendalian proyek dibuat melalui proses penjadwalan. Alat bantu ini 
menunjukkan kerangka waktu dari masing-masing paket pekerjaan dan 
anggaran biayanya.  
7. Pengelolaan Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 
Biaya tidak langsung perlu dikelompokkan tersendiri/terpisah dari 
biaya langsung proyek. Terkadang biaya tidak langsung mempunyai porsi 
yang lebih besar dari biaya keseluruhan proyek. Oleh karena itu, biaya 
tidak langsung proyek perlu diperhatikan dan ditangani secara baik.  
8. Mengestimasi Biaya Penyelesaian Proyek Secara Periodik 
Salah satu manfaat dari konsep Earned Value adalah mampu 
memprediksi biaya penyelesaian proyek (EAC). Dengan dasar kinerja 
aktual proyek (SPI dan CPI), dapat diprediksi secara akurat berapa lagi 
dana yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya.  
9. Pelaporan Status Proyek 
Batasan varian yang sudah ditentukan manajemen menjadi acuan 
kapan manajemen akan bertindak. Bila kinerja proyek berada diluar 
batasan yang telah ditetapkan, hal tersebut merupakan sinyal peringatan 
bagi pihak manajemen untuk bertindak. Penerapan Earned Value dalam 
menajemen proyek merupakan salah satu contoh penerapan Management 
By Exception. Management By Exception adalah tipe sistem manajemen 
yang baru melakukan tindakan ketika ada penyimpangan.  
10.  Membuat Historical Database 
Pembentukan Historical Database memungkinkan perbaikan 
proyek yang akan dikerjakan menjadi lebih baik. Historical Database 
digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan proyek di masa yang akan 
datang.  
2.3.3 Komponen Dasar Konsep Earned Value 
Ada tiga komponen dasar yang menjadi acuan dalam menganalisa 
kinerja dari proyek berdasarkan konsep Earned Value. Ketiga elemen tersebut 
adalah :   (Soemardi B.W, dkk).  
1. Budget Cost Work Schedule (BCWS) merupakan anggaran biaya yang 
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun terhadap waktu. 
BCWS dihitung dari akumulasi anggaran biaya yang direncanakan untuk 
pekerjaan dalam periode waktu tertentu. BCWS pada akhir poyek 
(penyelesaian 100 %) disebut Budget At Completion (BAC). BCWS juga 
menjadi tolak ukur kinerja waktu dari pelaksanaan proyek. BCWS 
merefleksikan penyerapan biaya rencana secara kumulatif untuk setiap 
paket-paket pekerjaan berdasarkan urutannya sesuai jadwal yang 
direncanakan.  
2. Actual Cost Work Performance (ACWP) adalah representasi dari 
keseluruhan pengeluaran yang telah dikeluarkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan dalam periode tertentu. ACWP dapat berupa kumulatif hingga 
periode perhitungan kinerja atau jumlah biaya pengeluaran dalam periode 
waktu tertentu.  
3. Budget Cost Work Performance (BCWP) adalah nilai yang diterima dari 
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP inilah yang 
disebut Earned Value. BCWP ini dihitung berdasarkan akumulasi dari 
pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesaikan. Ada beberapa cara untuk 
menghitung BCWP diantaranya adalah: Fixed Formula, Milestone 
Weights, Milestone Weights With Percent Complete, Unit Complete, 
Percent Complete, dan Level Of Effort.  
2.3.4  Konsep Earned Value pada Kinerja Proyek 
Penggunaan konsep Earned Value dalam penilaian kinerja proyek 
dijelaskan melalui gambar berikut: 
 
Gambar 2.3 Kurva S Earned Value. 
(Sumber: Makalah Konsep Earned Value untuk Pengelolaan Proyek 
Konstruksi,  Soemardi B.W, dkk.) 
Dengan adanya ketiga indikator yang terdiri dari ACWP, BCWP, dan 
BCWS, dalam suatu perhitungan pelaksanaan suatu proyek maka kita dapat 
menghitung berbagai faktor yang menunjukkan kemajuan dan kinerja 
pelaksanaan proyek tersebut, seperti : 
a) Varians biaya ( CV ) dan varians jadwal terpadu ( SV ). 
b) Memantau perubahan varians terhadap angka standar. 
c) Indeks produktivitas dan kerja. 
d) Prakiraan biaya penyelesaian proyek. 
2.3.5 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran 
Ditinjau dari pekerjaan yang telah diselesaikan, metode konsep nilai 
hasil dapat mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah diselesaikan. Pada 
suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk 
pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini diketahui hubungan antara apa 
yang sesungguhnya dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah 
dikeluarkan.  
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada salah satu contoh untuk 
pekerjaan pondasi pada bagan berikut ini: 
1. Jumlah pekerjaan 
Anggaran 
2. Pekerjaan yang terselesaikan (%) 
Anggaran yang terpakai 
Sumber :Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 269.  
Dari gambar pekerjaan pengecoran pondasi di atas, dapat dilihat 
bahwa jumlah yang telah diselesaikan adalah 75 m3 atau = (75/300) (100%) = 
25%, dengan  demikian menurut anggaran, pengeluaran adalah sebesar (25%) 
(Rp.80 juta) = Rp.20 juta. Jadi nilai hasil adalah Rp.20 juta. Dalam hal ini 
pengeluaran yang telah dikerjakan dapat lebih kecil dari Rp. 20 juta atau 
mungkin lebih besar dari Rp.20 juta atau sama dengan Rp.20 juta, tergantung 
dari efisiensi pelaksanaan pekerjaan. Bila pekerjaan dilakukan dengan amat 
efisien dari yang diperkirakan dalam anggaran sehingga pengeluaran 
misalnya hanya Rp.15 juta, maka dikatakan nilai hasil (Rp.20 juta) lebih 
besar dari pengeluaran. Dan bila yang terjadi adalah sebaliknya, maka nilai 
hasil lebih kecil dari pengeluaran (Rp.35 juta). Dari contoh di atas, rumus 
nilai hasil adalah sebagai berikut : 
Nilai Hasil = ( % Penyelesaian ) x ( Anggaran )..................... (2.1) 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 269.  
 
2.4 Varians Biaya dan Varians Jadwal Terpadu 
Kemajuan proyek yang dianalisis dengan menggunakan metode 
varians sederhana dianggap kurang akurat, hal ini disebabkan metode tersebut 
tidak mengintegrasikan aspek biaya dan jadwal. Untuk mengatasinya, dapat 
digunakan metode konsep nilai hasil dengan indokator ACWP, BCWP, dan 
BCWS. 
Varians yang dihasilkan disebut varians biaya terpadu ( CV ) dan 
varians jadwal terpadu ( SV ) dan varians anggaran (BV). Varians jadwal 
terpadu ( SV ) dipakai untuk menentukan apakah proyek yang sedang 
dijalankan masih sesuai jadwal rencana atau tidak. Selisih jadwal adalah 
selisih antara BCWP dan BCWS. Sedangkan varians biaya   ( CV ) dipakai 
untuk menentukan apakah proyek yang sedang dijalankan masih dalam batas 
anggaran atau melebihi anggaran rencananya. Selisih biaya adalah selisih 
antara BCWP dan ACWP. Sebagai contoh terlihat pada tabel 2.1 berikut : 
Bulan ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 
Anggaran (BCWS) 60 140 280 480 660 870 1020 1080 
Pengeluaran (ACWP) 90 210 410 640 840 - - - 
Nilai Hasil (BCWP) 40 100 210 380 530 - - - 
Varian Biaya (CV) -50 -110 -200 -260 -310 - - - 
Varian Jadwal (SV) -20 - 40 -80 -100 -130 - - - 
Tabel 2.1. Data Varians Biaya dan Jadwal 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 267. 
Ketiga indikator Konsep Nilai Hasil yang meliputi ACWP, BCWP, 
dan BCWS dapat digambarkan dalam bentuk grafik secara bersama – sama 
dengan biaya sebagai sumbu vertikal dan jadwal sebagai sumbu horisontal. 
 
Gambar 2.4  Analisis Konsep Nilai Hasil Disajikan dengan Grafik “ S ”. 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 267. 
Menurut Soeharto 1995, rumus varian biaya, jadwal dan anggaran adalah 
sebagai berikut : 
Varians Jadwal ( SV ) =  BCWP – BCWS............................. (2.2) 
Varians Biaya ( CV )  =  BCWP – ACWP.............................. (2.3)  
Varians Anggaran (BV) = BCWS – ACWP........................... (2.4) 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 271. 
 Angka negatif pada varians biaya menunjukkan situasi dimana biaya 
yang diperlihatkan lebih tinggi dari yang dianggarkan disebut Overrun, angka nol 
menunjukkan pekerjaan terlaksana sesuai dengan biaya, dan angka positif berarti 
pekerjaan terlaksana dengan biaya kurang dari anggaran disebut Cost Underrun. 
Demikian juga halnya dengan jadwal. Angka negatif berarti terlambat, angka nol 
berarti tepat dan angka positif berarti lebih cepat dari rencana. 
Varians Jadwal 
( SV ) 
Varians Biaya 
( CV ) 
 
KETERANGAN 
Positif Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadwal dengan 
biaya lebih kecil dari anggaran. 
Nol Positif Pekerjaan terlaksana tepat sesual jadwal dengan biaya 
lebih rendah dari anggaran. 
Positif Nol Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan selesai 
lebih cepat dari jadwal. 
Nol Nol Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan anggaran. 
Negatif Negatif Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya lebih 
tinggi dari anggaran. 
Nol Negatif Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan menelan biaya 
di atas anggaran. 
Negatif Nol Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya sesuai 
anggaran. 
Positif Negatif Pekerjaan selesai lebih cepat dari rencana dengan 
menelan biaya di atas anggaran. 
Tabel 2.2 Analisis Varians  Terpadu 
Sumber : Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 273. 
2.4.1  Indeks Produktivitas dan Kinerja 
 Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui efisiensi penggunaan 
sumber dana. Ini dinyatakan sebagai indeks produktifitas atau indeks kinerja. 
Adapun rumus-rumusnya adalah sebagai berikut : 
Indeks Kinerja Jadwal ( SPI ) =  BCWP : BCWS................. (2.5) 
Indeks Kinerja Biaya ( CPI ) =  BCWP : ACWP.................. (2.6) 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 273. 
Cost Performance Index ( CPI ) digunakan untuk menentukan status 
dari proyek. Dimana jika nilai CPI < 1, berarti proyek akan mengalami 
kerugian jika tidak diambil tindakan – tindakan perbaikan. 
Schedule Performance Index ( SPI ) digunakan untuk membandingkan 
bobot pekerjaan di lapangan dan dalam perencanaan. Jika nilai SPI < 1, maka 
progres proyek tertinggal dibanding rencana. Bila angka indeks kinerja 
ditinjau lebih lanjut, maka akan terlihat hal – hal sebagai berikut : 
a. Angka indeks kinerja kurang dari 1 berarti pengeluaran lebih besar dari 
anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang 
direncanakan. Bila anggaran dan jadwal sudah dibuat secara realistis, 
maka berarti ada suatu kesalahan dalam pelaksanaan proyek. 
b. Sejalan dengan pikiran di atas, bila angka indeks kinerja penyelenggaraan 
proyek lebih baik dari perencanaan, dalam arti pengeluaran lebih kecil 
dari anggaran atau jadwal lebih cepat dari rencana. 
c. Makin besar perbedaan dari angka 1, maka makin besar penyimpangannya 
dari perencanaan dasar atau anggaran, bahkan bila didapat angka yang 
terlalu tinggi, yang berarti prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik, 
perlu diadakan pengkajian apakah mungkin perencanaannya atau 
anggarannya justru tidak realistis. 
 Untuk menentukan kapan suatu kegiatan harus mendapat perhatian 
khusus, maka digunakan Critical Ratio ( CR ). 
Critical Ratio ( CR ) = SPI  x  CPI.................................... (2.7) 
Batasan yang disarankan untuk kondisi CR adalah sebagai berikut : 
a. Jika CR berada antara 0.9 sampai 1.2 maka kegiatan dalam keadaan baik. 
b. Jika CR berada antara 0.8 sampai 0.9 atau 1.2 sampai 1.3 maka kegiatan 
perlu mendapatkan perhatian khusus. 
c. Jika CR berada di bawah 0.8/di atas 1.3 maka kegiatan dalam keadaan 
kritis. 
2.4.2 Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek 
Perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir dari proyek yang 
dikerjakan tidak dapat memberikan angka yang sangat tepat. Meskipun 
demikian, membuat perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir sangat 
diperlukan dengan tujuan mengetahui kemungkinan adanya penyimpangan 
yang dapat terjadi di masa yang akan datang sehingga dapat dilakukan 
tindakan untuk mencegah penyimpangan tersebut. Dalam membuat proyeksi 
digunakan rumus-rumus sebagai berikut : 
a. Anggaran proyek keseluruhan =  Anggaran ( BAC ) 
b. Anggaran untuk pekerjaan tersisa =  BAC – EAC 
c. Indeks kinerja Jadwal ( SPI )  =  BCWP / BCWS 
d. Indeks kinerja biaya ( CPI )  =  BCWP / ACWP 
Karena ada indikasi proyek akan terlambat atau lebih cepat dan biaya 
yang harus dikeluarkan akan melebihi atau kurang dari yang dianggarkan, 
maka kemajuan proyek untuk waktu yang akan datang perlu diramalkan 
dengan cara sebagai berikut: 
 ECD =  (  + Waktu yang telah dilalui................ (2.8) 
Bila kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah tetap seperti pada saat 
pelaporan, maka perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa ( ETC ) adalah sama 
besar dengan anggaran pekerjaan tersisa dibagi indeks kinerja biaya, atau : 
 
ETC =   ..................................................... (2.9) 
 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 280. 
 Jadi perkiraan total biaya proyek ( EAC ) adalah sama dengan 
jumlah pengeluaran sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan biaya 
untuk pekerjaan tersisa, atau : 
 
EAC  =  ACWP + ETC........................................................... (2.10) 
 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 280. 
Hubungan antara indikator – indikator ACWP, BCWP, dan BCWS 
terhadap biaya penyelesaian proyek diperlihatkan oleh gambar 2.5. Dimana 
garis CB menunjukkan jumlah kenaikan biaya terhadap anggaran dan garis 
AB menunjukkan keterlambatan konstruksi. 
 
Gambar 2.5 Perkiraan ( Forecast ) jadwal dan biaya ( EAC ) pada akhir proyek 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 
Operasional)” , hal. 279. 
Selain menggunakan perhitungan tersebut di atas, berikut ini 
merupakan cara ekstrapolasi untuk mendapatkan perkiraan biaya akhir 
proyek: 
a. Pekerjaan Sisa Memakan Biaya Sebesar Anggaran 
Cara ini menganggap bahwa sisa pekerjaan akan memakan biaya 
sesuai dengan anggaran, tidak tergantung dari prestasi yang dicapai 
sampai saat ini. Total biaya proyek didapat dari menjumlahkan semua 
pengeluaran sampai pada saat pelaporan ditambah sejumlah biaya sesuai 
anggaran untuk bagian pekerjaan tersis. Cara ini dianggap baik untuk 
prestasi fisik di bawah 50%. 
b. Kinerja Sama Besar Sampai Akhir Proyek 
Analisis dengan cara ini branggapan bahwa angka kinerja pada 
saat pelaporan akan tetap bertahan sampai pada akhir proyek, sehingga 
proyeksi total jam – orang atau biaya adalah ekstrapolasi dan angka pada 
saat pelaporan ke masa akhir proyek. Cara ini dianggap wajar apabila 
pada saat pelaporan, proyek telah selesai lebih dari separuh sehingga 
prestasi yang dicapai cukup realistis untuk dipakai menganalisa 
pekerjaan tersisa.  
c. Gabungan Cara A dan Cara B 
Pendekatan yang dipakai dengan menggunakan cara yang pertama 
dan kedua yaitu : 
1. Menggunakan cara pertama apabila penyelesaian pekerjaan masih di 
bawah fisik 50%. 
2. Menggunakan cara kedua apabila penyelesaian pekerjaan di atas 50%. 
Ada beberapa contoh kemungkinan kondisi proyek yang bisa terjadi 
selama proyek berlangsung yaitu(Husen Abrar, 2009): 
 Kondisi 1 
 
Gambar 2.6 Grafik Kinerja Biaya dan Waktu Metode Earned Value Kondisi 1. 
Dari Gambar 2.6 terlihat bahwa nilai BCWP < BCWS. Dapat 
disimpulkan bahwa proyek tersebut mengalami penyimpangan waktu 
(Schedule Variance) pada Baselin minggu ke 4 sebagai periode waktu yang 
diukur kinerjanya. Untuk periode yang sama dengan nilai ACWP < BCWP, 
menunjukkan bahwa biaya aktual yang dikeluarkan lebih kecil daripada 
penyelesaian volume pekerjaannya, berarti tidak terjadi penyimpangan biaya. 
Untuk Nilai Hasil minggu ke 4, BCWP-nya sangat rendah, dibawah 
yang seharusnya. Kemudian hingga akhir proyek pada minggu ke 12, kinerja 
biaya meningkat, ACWP < BCWP (Cost Underrun), tetapi BCWP < BCWS, 
yang berarti progres waktunya tetap terlambat hingga selesai pada minggu ke-
15 (Schedule Overrun). 
 Kondisi 2 
 
Gambar  2.7 Grafik Kinerja Biaya dan Waktu Metode Earned Value Kondisi 2. 
Dari Gambar 2.7 pada Baselin minggu ke-4 terlihat bahwa nilai 
BCWS > BCWP : dapat disimpulkan bahwa proyek tersebut mengalami 
keterlambatan (Schedule Variance). Nilai ACWP > BCWP menunjukkan 
bahwa biaya aktual lebih besar daripada penyelesaian volume pekerjaan pada 
minggu ke-4, dimana terjadi penyimpangan biaya (Cost Variance). Untuk 
Nilai hasil minggu ke-4, BCWPnya sangat rendah dibawah yang seharusnya. 
Hingga akhir proyek, kinerja biaya tetap buruk, dengan ACWP > BCWP 
(Cost Overrun), sedangkan BCWP < BCWS yang berarti progres waktunya 
tetap terlambat hingga selesai pada minggu ke-15, yang seharusnya selesai 
pada minggu ke-12 (Schedule Overrun). 
 Kondisi 3 
 
Gambar 2.8 Grafik Kinerja Biaya dan Waktu Metode Earned Value Kondisi 3. 
Dari Gambar 2.8 pada Baseline  minggu ke-4 terlihat bahwa nilai 
BCWP > BCWS, ini menunjukkan bahwa proyek tersebut lebih cepat dari 
rencana (Schedule Variance). Nilai ACWP > BCWP menunjukkan bahwa 
biaya aktual yang dikeluarkan lebih besar daripada biaya penyelesaian 
volume pekerjaan yang sudah dilakukan, sehingga terjadi penyimpangan 
biaya (Cost Variance). 
Pada Baseline minggu ke-4 hingga akhir proyek terlihat bahwa 
ternyata volume pekerjaan melampaui volume rencana, BCWP > BCWS 
(Cost Variance), sehingga proyek mengalami percepatan (Schedule 
Underrun). Kemudian BCWP = BCWS minggu ke-10, artinya progres 
waktunya lebih cepat dari rencana semula yang selesai pada minggu ke-12 
(Schedule Underrun). Nilai ACWP > BCWP hingga minggu ke-10 
menunjukkan bahwa biaya aktual yang dikeluarkan lebih besar dari biaya 
penyelesaian volume pekerjaan yang sudah dilakukan (Cost Overrun). 
 Kondisi 4 
 
Gambar 2.9 Grafik Kinerja Biaya dan Waktu Earned Value Kondisi 4. 
Gambar 2.9 adalah kondisi paling ideal yang menjadi target dalam 
suatu penyelesaian proyek. Dari gambar tersebut, pada Baseline minggu ke-4 
hingga minggu ke-9 terlihat bahwa nilai BCWS < BCWP. Ini menunjukkan 
bahwa proyek tersebut lebih cepat dari rencana semula, lebih cepat 2,5 
minggu (Schedule Underrun). Nilai ACWP < BCWS < BCWP menunjukkan 
bahwa biaya aktual yang dikeluarkan lebih kecil dari biaya penyelesaian 
volume pekerjaan dan rencana anggaran biaya (RAB), sehingga terjadi 
penghematan (Cost Underrun). Nilai hasil (Earned Value) pada minggu ke-4 
hingga ke-9 sangat baik karena BCWP > ACWP, atrinya Cashflow proyeknya 
lancar. 
Kondisi paling ideal untuk pelaksanaan proyek adalah kondisi 4 yang 
selalu diharapkan untuk hasil monitoring dan evaluasi, sebaliknya kondisi 2 
adalah kondisi paling buruk yang bisa terjadi selama pelaksanaan proyek. 
Dengan memperhatikan kondisi-kondisi diatas dan dengan menetukan 
Baseline pada periode tertentu, maka penyimpangan dapat terdeteksi sejak 
awal. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Diagram Alir  
Diagram alir penelitian yang dilakukan secara umum dapat 
diperlihatkan pada gambar 3.1 berikut:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
 
Mulai 
Pemahaman literatur tentang 
konsep nilai hasil (Earned Value 
Consept). 
 
Pengumpulan Data : 
 Data primer: Wawancara 
langsung dilapangan. 
 Data sekunder: Data proyek 
dari kontraktor. 
 
 
Pengolahan Data dan Hasil 
Pengolahan data disajikan dalam 
bentuk sistematis dan juga dalam 
bentuk tabel.  
 
Selesai 
Kesimpulan 
3.2 Gambaran Umum Proyek (Objek Penelitian) 
3.2.1 Letak dan Gambaran Proyek 
Pembangunan lanjutan Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang 
yang berlokasi di Moncongloe Kabupaten Maros Sulawesi Selatan memiliki 
item-item pekerjaan yang terdiri dari lanjutan pembangunan Gedung 
Auditorium, Gedung Teknik Elektro, Sarana Jalan dan Jembatan, Landscape, 
dan Sarana Gedung. Dimana persentase kemajuan pekerjaan sampai dengan 
minggu ke 19 untuk masing – masing item pekerjaan adalah: 
1. Pekerjaan Persiapan = 1,18 % 
2. Lanjutan pembangunan Gedung Auditorium  
 Pekerjaan Arsitektur = 16,51 % 
 Pekerjaan Elektrikal = 1,69 % 
 Pekerjaan Mekanikal = 0,33 % 
3. Lanjutan Gedung Teknik Elektro = 6,241 % 
4. Sarana Jalan dan Jembatan = 27,84 % 
5. Landscape = 4,36 % 
6. Sarana Gedung = 0,43 % 
3.2.2 Biaya Proyek 
Biaya proyek pembangunan lanjutan Kampus II Politeknik Negeri 
Ujung Pandang yaitu sebesar Rp. 29.384.750.000,00. (Dua puluh sembilan 
milyar tiga ratus delapan puluh empat juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). 
Biaya ini merupakan biaya yang tertera dalam kontrak proyek pembangunan 
lanjutan Kampus II Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
Secara garis besar unsur-unsur yang terlibat dalam pelaksanaan 
pembangunan proyek ini meliputi pemberi tugas (Owner), konsultan, kontraktor 
pelaksana. Pemilik Proyek (Owner) Pembangunan Lanjutan Kampus II Politeknik 
Negeri Ujung Pandang adalah Politeknik Negeri Ujung Pandang dan yang 
bertindak sebagai konsultan proyek adalah PT. Yodya Karya (Persero), Tbk. Pada 
proyek ini pihak yang bertindak sebagai kontraktor pelaksana adalah PT. Adhi 
Karya (Persero), Tbk. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan mentah 
yang akan dipergunakan dalam penulisan. Data yang dikumpulkan berupa 
data studi literatur, data primer, dan data sekunder. Pada studi ini, yang 
merupakan data studi literatur, data primer, dan data sekunder adalah:  
1. Data studi literatur yaitu pengumpulan data dengan cara mencari bahan-
bahan dari berbagai literatur yang terkait dengan konsep Earned Value. 
Data yang digunakan selain dari literatur buku juga data yang didapat dari 
internet. 
2. Data primer berupa wawancara langsung di lapangan dengan berbagai 
pihak diantaranya kontraktor dan konsultan. Pada proses wawancara, dapat 
diketahui hambatan-hambatan yang terdapat pada proyek misalnya 
keterlambatan pengiriman material dari luar Sulawesi Selatan dan 
kurangnya tenaga kerja yang tidak sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan. 
3. Data sekunder yang diperoleh dari proyek diantaranya berupa Master 
Schedule proyek, laporan mingguan proyek, dan rencana anggaran biaya 
(RAB). 
3.4. Analisa Data 
Data dan informasi yang telah dikumpulkan dari dari berbagai metode 
pengumpulan data kemudian diolah. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data mengenai pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan 
proyek sehingga dapat efektif dan efisien adalah dengan menggunakan 
konsep nilai hasil (Earned Value Concept). 
Dalam konsep nilai hasil (Earned Value Concept), ada tiga komponen 
dasar dalam menganalisa kinerja dari proyek yaitu BCWS (Budget Cost Work 
Schedule), BCWP (Budget Cost Work Performance), dan ACWP (Actual 
Cost Work Performance). 
Analisa data dengan menggunakan konsep nilai hasil menggambarkan 
analisa kondisi proyek tiap pekan yang di tinjau kemudian memberikan 
gambaran kondisi proyek tersebut.  
Selain hal tersebut, dilakukan pula analisa terhadap proyek secara 
keseluruhan. Analisa ini dapat menggambarkan kondisi proyek pada saat 
ditinjau dan dapat memberikan perkiraan bagaimana kondisi proyek pada 
akhir pekerjaan proyek. 
 
 
 
Tabel 3.1 Bobot Nilai BCWS, ACWP, dan BCWP 
Minggu 
Ke– 
% Bobot Rencana 
(BCWS) 
Nilai Aktual (ACWP) 
% Bobot Realisasi 
(BCWP) 
Mingguan 
(%) 
Komulatif 
(%) 
Mingguan (Rp) Komulatif (Rp) 
Mingguan 
(%) 
Komulatif 
(%) 
1 0,04 0,04 28.930.000,00 28.930.000,00 0,12 0,12 
2 1,46 1,50 35.286.000,00 64.216.000,00 0,16 0,29 
3 1,46 2,96 70.292.000,00 134.508.000,00 0,28 0,57 
4 2,91 5,87 795.313.000,00 929.821.000,00 3,37 3,94 
5 3,85 9,72 883.925.000,00 1.813.746.000,00 3,63 7,58 
6 3,85 13,57 438.698.000,00 2.252.444.000,00 1,75 9,32 
7 4,43 18,00 461.884.000,00 2.714.328.000,00 2,03 11,35 
8 4,43 22,43 1.458.282.000,00 4.172.610.000,00 5,55 16,90 
9 3,85 26,28 928.344.000,00 5.100.954.000,00 3,48 20,38 
10 4,06 30,34 1.975.684.000,00 7.076.638.000,00 7,68 28,07 
11 5,49 35,83 1.856.413.000,00 8.933.051.000,00 7,58 35,64 
12 6,14 41,97 763.715.000,00 9.696.766.000,00 2,91 38,56 
13 6,14 48,11 472.531.000,00 10.169.297.000,00 2,01 40,57 
14 0 48,11 289.585.000,00 10.458.882.000,00 1,03 41,60 
15 0 48,11 9.221.000,00 10.468.103.000,00 0,05 41,64 
16 5,60 53,71 771.966.000,00 11.240.069.000,00 3,44 45,08 
17 5,60 59,31 1.536.549.000,00 12.776.618.000,00 5,97 51,05 
18 5,60 64,91 1.176.801.000,00 13.953.419.000,00 4,57 55,62 
19 6,07 70,98 770.273.000,00 14.723.692.000,00 2,96 58,58 
              
Sumber : Data Proyek 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Data Proyek 
4.1.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek 
 Jadwal pelaksanaan proyek ini dimulai pada tanggal 22 April 2014 dengan 
waktu pelaksanaan ( 210 hari kalender ), yang kemudian diperjelas dengan lama 
waktu setiap kegiatan pelaksanaan pekerjaan proyek sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 
No. Uraian Pekerjaan 
Durasi 
( Minggu ) 
Bobot ( % ) 
A. Pekerjaan Persiapan 28 1,19 
B. Pekerjaan Lanjutan Gedung Auditorium 
1. Pekerjaan Arsitektur 
Pekerjaan Arsitektur Lantai I 
Pekerjaan Arsitektur Lantai II 
Pekerjaan Arsitektur Lantai IIA 
Pekerjaan Arsitektur Lantai III 
Pekerjaan Arsitektur Lantai Atap 
2. Pekerjaan Elektrikal 
3. Pekerjaan Mekanikal 
 
 
14 
12 
10 
14 
12 
22 
18 
 
 
20,33 
7,01 
2,15 
9,07 
1,87 
5,29 
5,05 
C. Pekerjaan Lanjutan gedung Teknik Elektro 
1.  Pekerjaan Struktur 
 
9 
 
6,24 
D. Pekerjaan Sarana 
1. Pekerjaan Jalan dan jembatan kampus 
2. Pekerjaan Landscape Gedung 
3. Pekerjaan Prasarana Gedung 
 
23 
11 
9 
 
36,26 
5,12 
0,43 
TOTAL 100,00 
Sumber : Data Proyek 
4.1.2  Anggaran Biaya Pelaksanaan Proyek 
 Anggaran biaya pelaksanaan proyek ini sebesar Rp. 29.384.755.000,00 
(Dua puluh sembilan Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Empat Juta Tujuh Ratus 
Lima Puluh Lima Ribu Rupiah), sudah termasuk PPN ( Pajak Pertambahan Nilai ) 
sebesar 10 %. 
 Anggaran masing – masing pekerjaan dapat dirinci sesuai dengan bobot 
per tiap- tiap item pekerjaan sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Rencana Anggaran Biaya 
No. Uraian Pekerjaan 
Jumlah Harga 
( Rp ) 
Bobot ( % ) 
A. Pekerjaan Persiapan 316.570.000,00 1,19 
B. Pekerjaan Lanjutan Gedung Auditorium 
1. Pekerjaan Arsitektur 
2. Pekerjaan Elektrikal 
3. Pekerjaan Mekanikal 
 
10.800.540.130,76 
1.414.181.183,54 
1.347.705.811,74 
 
40,43 
5,29 
5,05 
C. Pekerjaan Lanjutan gedung Teknik Elektro 
1.  Pekerjaan Struktur 
 
1.665.465.928,30 
 
6,24 
D. Pekerjaan Sarana 
4. Pekerjaan Jalan dan jembatan kampus 
5. Pekerjaan Landscape Gedung 
6. Pekerjaan Prasarana Gedung 
 
9.685.465.928,30 
1.368.196.878,65 
114.833.562,80 
 
36,26 
5,12 
0,43 
Sub Total 
PPN 10 % 
Total 
26.713.414.419,14 
2.671.341.441,91 
29.384.755.861,05 
100,00 
 
 
Dibulatkan 29.384.755.000,00 100,00 
Terbilang: 
Dua puluh sembilan Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Empat Juta Tujuh Ratus 
Lima Puluh Lima Ribu Rupiah 
Sumber : Data Proyek 
4.2 Analisis Data Pelaksanaan Proyek 
4.2.1 Analisis BCWS (Budgeted Cost Of Work Schedule) 
Analisis jumlah anggaran biaya yang dialokasikan berdasarkan 
rencana kerja yang telah disusun terhadap waktu (BCWS). 
Nilai BCWS perminggu dapat diperoleh berdasarkan bobot mingguan 
dalam Time Schedule anggaran, dihitung sebagai berikut: 
 Untuk pekerjaan pada minggu ke – 19 pada akhir bulan Agustus 2014. 
Total anggaran proyek (BAC) = Rp. 29.384.755.000,00 
Bobot BCWS = 70,98 % (Lihat pada tabel 3.1) 
BCWS  = Bobot BCWS x Total Anggaran (BAC) 
= 70,98 x Rp. 29.384.755.000,00 
    = Rp.20.857.299.099,00 
Untuk perhitungan minggu sebelum dan selanjutnya ditabelkan sebagai 
berikut. 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Perhitungan Nilai BCWS Per Minggu 
Minggu 
Tanggal 
BAC Bobot BCWS ( %) BCWS ( Rp ) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan  Komulatif 
1 22-28 April 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,04 0,04 11.753.902,00 11.753.902,00 
2 29-05 Mei 1,46 1,50 429.017.423,00 440.771.325,00 
3 06-12 Mei 1,46 2,96 429.017.423,00 869.788.748,00 
4 13-19 Mei 2,91 5,87 855.096.370,50 1.724.885.118,50 
5 20-26 Mei 3,85 9,72 1.131.313.067,50 2.856.198.186,00 
6 27-02 Juni 3,85 13,57 1.131.313.067,50 3.987.511.253,50 
7 03-09 Juni 4,43 18,00 1.301.744.646,50 5.289.255.900,00 
8 10-16 Juni 4,43 22,43 1.301.744.646,50 6.591.000.546,50 
9 17-23 Juni 3,85 26,28 1.131.313.067,50 7.722.313.614,00 
10 24-30 Juni 4,06 30,34 1.193.021.053,00 8.915.334.667,00 
11 01-07 Juli 5,49 35,83 1.613.223.049,50 10.528.557.716,50 
12 08-14 Juli 6,14 41,97 1.804.223.957,00 12.332.781.673,50 
Lanjutan tabel 4.3 Rekapitulasi Perhitungan Nilai BCWS Per Minggu 
Minggu 
Ke– 
Tanggal 
BAC 
(Rp) 
Bobot BCWS ( %) BCWS ( Rp ) 
Mingguan Komulatif Mingguan  Komulatif 
13 15-21 Juli  6,14 48,11 1.804.223.957,00 14.137.005.630,50 
14 22-28 Juli 0,00 48,11 0,00 14.137.005.630,50 
15 29-04 Agustus 0,00 48,11 0,00 14.137.005.630,50 
16 05-11 Agustus 5,60 53,71 1.645.546.280,00 15.782.551.910,50 
17 12-18 Agustus 5,60 59,31 1.645.546.280,00 17.428.098.190,50 
18 19-25 Agustus 5,60 64,91 1.645.546.280,00 19.073.644.470,50 
19 26-01September 6,07 70,98 1.783.654.628,50 20.857.299.099,00 
20 02-08September 4,61 75,59 1.354.637.205,50 22.211.936.304,50 
21 09-15September 4,08 79,67 1.198.898.004,00 23.410.834.308,50 
22 16-22September 3,87 83,54 1.137.190.018,50 24.548.024.327,00 
23 23-29September 3,86 87,40 1.134.251.543,00 25.682.275.870,00 
24 30-06 Oktober 3,86 91,26 1.134.251.543,00 26.816.527.413,00 
25 07-13 Oktober 2,59 93,85 761.065.154,50 27.577.592.567,50 
26 14-20 Oktober 2,59 96,44 761.065.154,50 28.338.657.722,00 
27 21-27 Oktober 1,88 98,32 552.433.394,00 28.891.091.116,00 
28 28-03November 1,08 99,40 317.355.354,00 29.208.446.470,00 
29 04-10November 0,56 99,96 164.554.628,00 29.373.001.098,00 
30 11-17November 0,04 100,00 11.753.902,00 29.384.755.000,00 
Sumber : Data Proyek 
4.2.2 Analisis ACWP (Actual Cost Of Work Performanced) 
Analisis jumlah biaya aktual yang dikeluarkan sesuai dengan 
pekerjaan yang telah diselesaikan (ACWP). 
Nilai ACWP perminggu dapat diperoleh berdasarkan data jadwal 
pelaksanaan kemajuan pekerjaan, dihitung sebagai berikut: 
 Untuk pekerjaan pada minggu ke – 19 pada akhir bulan Agustus 2014. 
Total anggaran proyek (BAC) = Rp. 29.384.755.000,00 
ACWP  =  Rp.14.723.692.000,00 (Lihat pada tabel 3.1) 
Bobot ACWP =   x 100 
=   x 100  
   =  50,11 % 
Untuk perhitungan minggu sebelum dan selanjutnya ditabelkan sebagai 
berikut. 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Perhitungan Nilai ACWP Per Minggu 
Minggu  
Tanggal 
BAC 
(Rp) 
ACWP ( Rp ) Bobot ACWP ( % ) 
Ke– Mingguan  Komulatif Mingguan  Komulatif 
1 22-28 April 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
28.930.000,00 28.930.000,00 0,10 0,10 
2 29-05 Mei 35.286.000,00 64.216.000,00 0,12 0,22 
3 06-12 Mei 70.292.000,00 134.508.000,00 0,24 0,46 
4 13-19 Mei 795.313.000,00 929.821.000,00 2,71 3,16 
5 20-26 Mei 883.925.000,00 1.813.746.000,00 3,01 6,17 
6 27-02 Juni 438.698.000,00 2.252.444.000,00 1,49 7,67 
7 03-09 Juni 461.884.000,00 2.714.328.000,00 1,57 9,24 
8 10-16 Juni 1.458.282.000,00 4.172.610.000,00 4,96 14,20 
9 17-23 Juni 928.344.000,00 5.100.954.000,00 3,16 17,36 
10 24-30 Juni 1.975.684.000,00 7.076.638.000,00 6,72 24,08 
11 01-07 Juli 1.856.413.000,00 8.933.051.000,00 6,32 30,40 
12 08-14 Juli 763.715.000,00 9.696.766.000,00 2,60 33,00 
13 15-21 Juli 472.531.000,00 10.169.297.000,00 1,61 34,61 
14 22-28 Juli 289.585.000,00 10.458.882.000,00 0,99 35,59 
15 29-04 Agustus 9.221.000,00 10.468.103.000,00 0,03 35,62 
16 05-11 Agustus 771.966.000,00 11.240.069.000,00 2,63 38,25 
17 12-18 Agustus 1.536.549.000,00 12.776.618.000,00 5,23 43,48 
18 19-25 Agustus 1.176.801.000,00 13.953.419.000,00 4,00 47,49 
19 26-01 September 770.273.000,00 14.723.692.000,00 2,62 50,11 
              
Sumber : Data Proyek 
4.2.3 Analisis BCWP (Budgeted Cost Of Work Performanced) 
Analisis jumlah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan pekerjaan 
yang telah diselesaikan (BCWP). 
Nilai BCWP perminggu dapat diperoleh berdasarkan data jadwal 
pelaksanaan kemajuan pekerjaan atau laporan mingguan proyek, dihitung 
sebagai berikut: 
  Untuk pekerjaan pada minggu ke – 19 pada akhir bulan Agustus 2014. 
Total anggaran proyek (BAC) = Rp. 29.384.755.000,00 
Bobot BCWP = 58,58 % (Lihat pada tabel 3.1) 
BCWP  = Bobot BCWP x Total Anggaran (BAC) 
= 58,58 x Rp. . 29.384.755.000,00   
 = Rp. 17.213.381.974,67 
Dibulatkan  = Rp. 17.213.381.000,00 
Untuk perhitungan minggu sebelumnya ditabelkan sebagai berikut. 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Perhitungan Nilai BCWP Per Minggu 
Minggu  
Tanggal 
BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 22-28 April 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,12 0,12 36.567.000,00 36.567.000,00 
2 29-05 Mei 0,16 0,29 47.960.000,00 84.528.000,00 
3 06-12 Mei 0,28 0,57 82.236.000,00 166.764.000,00 
4 13-19 Mei 3,37 3,94 991.546.000,00 1.158.310.000,00 
5 20-26 Mei 3,63 7,58 1.068.125.000,00 2.226.436.000,00 
6 27-02 Juni 1,75 9,32 513.673.000,00 2.740.109.000,00 
7 03-09 Juni 2,03 11,35 596.098.000,00 3.336.208.000,00 
8 10-16 Juni 5,55 16,9 1.629.991.000,00 4.966.199.000,00 
9 17-23 Juni 3,48 20,38 1.022.814.000,00 5.989.013.000,00 
10 24-30 Juni 7,68 28,07 2.257.913.000,00 8.246.927.000,00 
11 01-07 Juli 7,58 35,64 2.226.959.000,00 10.473.887.000,00 
12 08-14 Juli 2,91 38,56 856.175.000,00 11.330.062.000,00 
13 15-21 Juli 2,01 40,57 590.611.000,00 11.920.673.000,00 
14 22-28 Juli 1,03 41,6 301.963.000,00 12.222.637.000,00 
15 29-04 Agustus 0,05 41,64 13.782.000,00 12.236.419.000,00 
16 05-11 Agustus 3,44 45,08 1.009.440.000,00 13.245.717.000,00 
17 12-18 Agustus 5,97 51,05 1.754.681.000,00 15.000.399.000,00 
18 19-25 Agustus 4,57 55,62 1.343.361.000,00 16.343.761.000,00 
19 26-01 September 2,96 58,58 869.788.748,00 17.213.381.000,00 
              
Sumber : Data Proyek 
4.3 Analisis Penyimpangan 
4.3.1 Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) 
Untuk mendapatkan nilai SV setiap periode digunakan persamaan 2.2 
yaitu : 
SV =  BCWP  -  BCWS 
Berdasarkan rumus di atas, nilai SV dapat dihitung setiap satuan waktu 
sebagai berikut : 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19 pada akhir bulan Agustus 2014.  
BCWS = Rp. 20.857.299.099,00 
BCWP = Rp. 17.213.381.000,00 
SV 19  = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19 = Rp.   17.213.381.000,00 - Rp. 20.857.299.099,00 
  = Rp.  ( -3.643.918.099,00) 
  = ( -12.14 %) 
 Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa sampai dengan 
minggu ke 19 penyimpangan jadwal pekerjaan sebesar Rp.  ( -12,14 %) . Hasil ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan terlambat 12,14% dari jadwal 
rencana. Untuk perhitungan penyimpangan jadwal (SV) per minggu sebelumnya, 
dengan cara yang sama seperti di atas dapat dilihat pada tabel 4.6. 
 
 
 
 
Tabel 4.6 SCHEDULE VARIANCE  (SV) 
Minggu  
Tanggal 
BCWS  BCWP SV SV  
Ke–  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 22-28 April 11.753.902,00 36.567.000,00 24.813.098,00 0,08 
2 29-05 Mei 440.771.325,00 84.528.000,00 -356.243.325,00 -1,21 
3 06-12 Mei 869.788.748,00 166.764.000,00 -703.024.748,00 -2,39 
4 13-19 Mei 1.724.885.118,50 1.158.310.000,00 -566.575.118,50 -1,93 
5 20-26 Mei 2.856.198.186,00 2.226.436.000,00 -629.762.186,00 -2,14 
6 27-02 Juni 3.987.511.253,50 2.740.109.000,00 -1.247.402.253,50 -4,25 
7 03-09 Juni 5.289.255.900,00 3.336.208.000,00 -1.953.047.900,00 -6,65 
8 10-16 Juni 6.591.000.546,50 4.966.199.000,00 -1.624.801.546,50 -5,53 
9 17-23 Juni 7.722.313.614,00 5.989.013.000,00 -1.733.300.614,00 -5,90 
10 24-30 Juni 8.915.334.667,00 8.246.927.000,00 -668.407.667,00 -2,27 
11 01-07 Juli 10.528.557.716,50 10.473.887.000,00 -54.670.716,50 -0,19 
12 08-14 Juli 12.332.781.673,50 11.330.062.000,00 -1.002.719.673,50 -3,41 
13 15-21 Juli 14.137.005.630,50 11.920.673.000,00 -2.216.332.630,50 -7,54 
14 22-28 Juli 14.137.005.630,50 12.222.637.000,00 -1.914.368.630,50 -6,51 
15 29-04 Agustus 14.137.005.630,50 12.236.419.000,00 -1.900.586.630,50 -6,47 
16 05-11 Agustus 15.782.551.910,50 13.245.717.000,00 -2.536.834.910,50 -8,63 
17 12-18 Agustus 17.428.098.190,50 15.000.399.000,00 -2.427.699.190,50 -8,26 
18 19-25 Agustus 19.073.644.470,50 16.343.761.000,00 -2.729.883.470,50 -9,29 
19 26-01 September 20.857.299.099,00 17.213.381.000,00 -3.643.918.099,00 -12,40 
Selanjutnya dengan menggunakan persamaan diatas dapat pula dihitung analisis 
penyimpangan waktu (SV) untuk setiap trend/item pekerjaan diantaranya:  
1. Pekerjaan Persiapan 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 211,305,773.21(Lihat pada lampiran 1) 
BCWP  = Rp. 346,446,261.45(Lihat pada lampiran 1) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.   346,446,261.45 - Rp. 211,305,773.21 
   = Rp.  135,140,488.25 
 = 0.46 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 3) 
 Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa hingga minggu ke 19  jadwal 
pekerjaan persiapan berjalan dengan baik dimana tidak ada penyimpangan waktu 
yang terjadi.  
2. Pekerjaan Lanjutan Gedung Auditorium 
Pekerjaan Arsitektur 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 9,693,684,672.69(Lihat pada lampiran 4) 
BCWP  = Rp. 4,850,247,660.30 (Lihat pada lampiran 5) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.  -4,843,401,012.39 
 = -16,48 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 6)   
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa jadwal pekerjaan arsitektur 
berjalan dengan tidak baik dimana dari awal dimulainya pekerjaan hingga minggu 
ke 19 terjadi penyimpangan waktu sebesar -16,48%. 
Pekerjaan  Elektrikal 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 919,096,366.89 (Lihat pada lampiran 7) 
BCWP  = Rp. 497,572,056.42 (Lihat pada lampiran 8) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.   497,572,056.42- Rp. 919,096,366.89 
   = Rp.  -421,524,310.48 
 = -1.43 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 9) 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa jadwal pekerjaan Elektrikal 
berjalan dengan tidak baik dimana dari awal dimulainya pekerjaan hingga minggu 
ke 19 terjadi penyimpangan waktu sebesar -1,43%. 
Pekerjaan Mekanikal 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 741,289,214.39 (Lihat pada lampiran 10) 
BCWP  = Rp. 96,587,689.69 (Lihat pada lampiran 11) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.  -644,701,524.70 
 = -2.19 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 12)   
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa jadwal pekerjaan mekanikal 
berjalan dengan tidak baik dimana dari awal dimulainya pekerjaan hingga minggu 
ke 19 terjadi penyimpangan waktu sebesar -2,19%. 
3. Pekerjaan Lanjutan Gedung Teknik Elektro 
Pekerjaan Struktur    
 Penyimpangan untuk minggu ke 19      
BCWS  = Rp. 1,832,462,706.56 (Lihat pada lampiran 13) 
BCWP  = Rp. 1,832,521,476.07 (Lihat pada lampiran 14) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.   1,832,521,476.07 - Rp. 1,832,462,706.56 
   = Rp.  58,769.51 
 = 0.0002 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 15) 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pada minggu ke 5 hingga 
minggu ke 7 pada jadwal pekerjaan struktur terjadi penyimpangan negative (-) 
atau jadwal pekerjaan berjalan dengan kurang baik, tetapi pada minggu ke 8 
hingga ke 19 jadwal pekerjaan mulai berjalan dengan baik. 
4. Pekerjaan Sarana 
Pekerjaan Jalan dan jembatan Kampus 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 6,664,932,590.08 (Lihat pada lampiran 16) 
BCWP  = Rp. 8,181,656,104.16 (Lihat pada lampiran 17) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.   8,181,656,104.16 - Rp. 6,664,932,590.08 
   = Rp.  1,516,723,514.08   
 = 5.41 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 18) 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pada minggu ke 2 hingga 
minggu ke 10 pada jadwal pekerjaan jalan dan jembtan terjadi penyimpangan 
negative (-) atau jadwal pekerjaan berjalan dengan kurang baik, tetapi pada 
minggu ke 11 hingga ke 19 jadwal pekerjaan mulai berjalan dengan baik. 
Pekerjaan Landscape Gedung 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 136,815,419.28 (Lihat pada lampiran 19) 
BCWP  = Rp. 1,282,056,860.65 (Lihat pada lampiran 20) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.   1,282,056,860.65 - Rp. 136,815,419.28 
   = Rp.  1,145,241,441.37   
 = 3.9 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 21) 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa jadwal pekerjaan Landscape 
gedung berjalan dengan baik dimana dari awal dimulainya pekerjaan hingga 
minggu ke 19 terjadi penyimpangan waktu sebesar 3,9%. 
Pekerjaan prasarana Gedung 
 Penyimpangan untuk minggu ke 19   
BCWS  = Rp. 0 (Lihat pada lampiran 22) 
BCWP  = Rp. 126,325,061.75 (Lihat pada lampiran 23) 
SV 19   = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19  = Rp.   126,325,061.75 - Rp. 0 
   = Rp.  126,325,061.75    
 = 0.43 % (Perhitungan minggu sebelumnya dapat dilihat 
pada lampiran 24) 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa jadwal pekerjaan Landscape 
gedung berjalan dengan baik dimana dari awal dimulainya pekerjaan hingga 
minggu ke 19 terjadi penyimpangan waktu sebesar 0,43%. 
 
Tabel 4.7 Persentase Rekapitulasi Penyimpangan Waktu (SV) Untuk Setiap Trend/Item Pekerjaan  
NO. URAIAN PEKERJAAN 
Nilai SV Per Minggu (%)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. Pekerjaan Persiapan 0,08   0,20  0,32 0,34 0,37 0,37 0,38 0,38 0,38 0,39 0,43 0,44 0,44 0,49 0,54 0,49 0,54 0,50 0,46 
                                          
2. 
Pek. Lanjutan Gedung 
Auditorium 
                                      
  
Pekerjaan Arsitektur 
0,00 0,00 0,00 -1,30 -2,21 -2,92 -3,95 -5,03 -6,38 -6,24 -7,81 -9,09 -11,15 -10,79 -10,79 
-
12,16 
-
12,38 
-
13,61 
-
16,48 
                                          
  Pekerjaan Elekrikal 0,00 0,00 0,00 0,00 -0,24 -0,48 -0,72 -0,96 -1,20 -0,76 -1,00 -1,24 -1,43 -1,43 -1,43 -1,67 -1,72 -1,55 -1,43 
                                          
  Pekerjaan Mekanikal 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -0,28 -0,56 -0,84 -1,03 -1,25 -1,25 -1,25 -1,53 -1,75 -1,91 -2,19 
                                          
3. 
Pek. Lanjutan Gedung 
Teknik Elektro 
                                      
  Pekerjaan Struktur 0,00 0,00  0,00 0,00 -0,62 -1,12 -0,97 1,68 2,12 2,05 1,39 0,69 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
                                          
4. Pekerjaan Sarana                                       
  
Pekerjaan Jalan dan 
Jembatan Kampus 
0,00 -1,42 -2,72 -0,98 0,37 -0,73 -2,14 -3,06 -3,10 -0,62 3,77 3,16 2,48 2,78 2,78 2,79 3,67 4,16 5,16 
                                          
  
Pekerjaan Lanscape 
Gedung 
0,00 0,00 0,00 0,00 0,18 0,64 0,77 1,27 1,42 1,42 2,30 2,64 2,91 3,23 3,23 3,51 4,05 4,36 3,90 
                                          
  
Pekerjaan Prasarana 
Gedung 
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,20 0,28 0,31 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 
                     
4.3.2. Penyimpangan Terhadap Biaya (CV) 
Untuk mendapatkan nilai CV setiap periode digunakan persamaan 2.3 
yaitu :    
   CV =  BCWP  -  ACWP 
Berdasarkan rumus di atas, nilai CV dapat dihitung setiap satuan waktu 
sebagai berikut : 
 Penyimpangan biaya untuk minggu ke 19 pada akhir bulan Agustus 2014. 
ACWP19 = Rp. 14.723.692.000,00 
BCWP19 = Rp. 17.213.381.000,00 
CV 19  = BCWP 19 - ACWP 19 
CV = Rp. 17.213.381.000,00  - Rp. 14.723.692.000,00 
  = Rp. 2.489.689.000,00 
  = 8,47 % 
 Hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa sampai dengan minggu ke 
19 penyimpangan biaya pekerjaan sebesar 8,47 %, hasil ini menunjukkan 
pekerjaan terlaksana dengan biaya yang digunakan kurang dari anggaran atau 
lebih kecil daripada biaya yang sebelumnya telah direncanakan yang disebut 
dengan Cost Underrun.  
Untuk perhitungan penyimpangan biaya (CV) per minggu dengan cara 
yang sama seperti di atas, dapat dilihat pada tabel 4.8. 
 
 
 
Tabel 4.8 COST VARIANCE  (CV) 
Minggu  
Tanggal 
ACWP BCWP CV CV 
Ke– (Rp) (Rp) (Rp) (%) 
1 22-28 April 28.930.000,00 36.567.000,00 7.637.000,00 0,03 
2 29-05 Mei 64.216.000,00 84.528.000,00 20.312.000,00 0,07 
3 06-12 Mei 134.508.000,00 166.764.000,00 32.256.000,00 0,11 
4 13-19 Mei 929.821.000,00 1.158.310.000,00 228.489.000,00 0,78 
5 20-26 Mei 1.813.746.000,00 2.226.436.000,00 412.690.000,00 1,40 
6 27-02 Juni 2.252.444.000,00 2.740.109.000,00 487.665.000,00 1,66 
7 03-09 Juni 2.714.328.000,00 3.336.208.000,00 621.880.000,00 2,12 
8 10-16 Juni 4.172.610.000,00 4.966.199.000,00 793.589.000,00 2,70 
9 17-23 Juni 5.100.954.000,00 5.989.013.000,00 888.059.000,00 3,02 
10 24-30 Juni 7.076.638.000,00 8.246.927.000,00 1.170.289.000,00 3,98 
11 01-07 Juli 8.933.051.000,00 10.473.887.000,00 1.540.836.000,00 5,24 
12 08-14 Juli 9.696.766.000,00 11.330.062.000,00 1.633.296.000,00 5,56 
13 15-21 Juli 10.169.297.000,00 11.920.673.000,00 1.751.376.000,00 5,96 
14 22-28 Juli 10.458.882.000,00 12.222.637.000,00 1.763.755.000,00 6,00 
15 29-04 Agustus 10.468.103.000,00 12.236.419.000,00 1.768.316.000,00 6,02 
16 05-11 Agustus 11.240.069.000,00 13.245.717.000,00 2.005.648.000,00 6,83 
17 12-18 Agustus 12.776.618.000,00 15.000.399.000,00 2.223.781.000,00 7,57 
18 19-25 Agustus 13.953.419.000,00 16.343.761.000,00 2.390.342.000,00 8,13 
19 26-01 September 14.723.692.000,00 17.213.381.000,00 2.489.689.000,00 8,47 
            
 
4.3.3. Penyimpangan Anggaran (BV) 
Untuk mendapatkan nilai BV setiap periode digunakan persamaan 2.4 
yaitu : 
BV =  BCWS  -  ACWP 
Berdasarkan rumus di atas, nilai BV dapat dihitung setiap satuan waktu 
sebagai berikut : 
 Penyimpangan anggaran untuk minggu ke 19 pada akhir bulan Agustus 2014. 
BCWS19 = Rp. 20.857.299.099,00 
ACWP19 = Rp. 14.723.692.000,00    
BV 19  = BCWS 19 - ACWP 19 
BV = Rp. 20.857.299.099,00 – Rp. 14.723.692.000,00 
  = Rp. 6.133.607.099,00 
Hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa sampai dengan minggu ke 19 
penyimpangan anggaran pekerjaan sebesar Rp. 6.133.607.099,00, hasil ini 
menunjukkan bahwa anggaran yang digunakan lebih kecil daripada anggaran yang 
sebelumnya telah direncanakan. 
Untuk perhitungan penyimpangan anggaran (BV) per minggu dengan cara 
yang sama seperti di atas, dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 BUDGET VARIANCE  (BV) 
Minggu  
Tanggal 
ACWP BCWS  BV 
Ke– (Rp)  (Rp) (Rp) 
1 22-28 April 28.930.000,00 11.753.902,00 -17.176.098,00 
2 29-05 Mei 64.216.000,00 440.771.325,00 376.555.325,00 
3 06-12 Mei 134.508.000,00 869.788.748,00 735.280.748,00 
4 13-19 Mei 929.821.000,00 1.724.885.118,50 795.064.118,50 
5 20-26 Mei 1.813.746.000,00 2.856.198.186,00 1.042.452.186,00 
6 27-02 Juni 2.252.444.000,00 3.987.511.253,50 1.735.067.253,50 
7 03-09 Juni 2.714.328.000,00 5.289.255.900,00 2.574.927.900,00 
8 10-16 Juni 4.172.610.000,00 6.591.000.546,50 2.418.390.546,50 
9 17-23 Juni 5.100.954.000,00 7.722.313.614,00 2.621.359.614,00 
10 24-30 Juni 7.076.638.000,00 8.915.334.667,00 1.838.696.667,00 
11 01-07 Juli 8.933.051.000,00 10.528.557.716,50 1.595.506.716,50 
12 08-14 Juli 9.696.766.000,00 12.332.781.673,50 2.636.015.673,50 
13 15-21 Juli 10.169.297.000,00 14.137.005.630,50 3.967.708.630,50 
14 22-28 Juli 10.458.882.000,00 14.137.005.630,50 3.678.123.630,50 
15 29-04 Agustus 10.468.103.000,00 14.137.005.630,50 3.668.902.630,50 
16 05-11 Agustus 11.240.069.000,00 15.782.551.910,50 4.542.482.910,50 
17 12-18 Agustus 12.776.618.000,00 17.428.098.190,50 4.651.480.190,50 
18 19-25 Agustus 13.953.419.000,00 19.073.644.470,50 5.120.225.470,50 
19 26-01 September 14.723.692.000,00 20.857.299.099,00 6.133.607.099,00 
          
 
4.4 Analisis Prestasi dan Kinerja Pekerjaan Proyek 
4.4.1 Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 
Untuk mendapatkan nilai SPI setiap periode digunakan persamaan 2.5 
yaitu :    SPI  =     
 Untuk  minggu ke 19 pada akhir bulan Agustus 2014.    
BCWP19 =  Rp. 17.213.381.000,00 
BCWS19 =  Rp. 20.857.299.099,00 
SPI19  =   
SPI 19 =   
  =   0.285 
 Nilai ini menunjukkan bahwa nilai SPI < 1, artinya penyelenggaraan 
proyek lebih lambat dari perencanaan. Untuk perhitungan SPI minggu 
sebelumnya, dengan cara yang sama seperti di atas dapat dilihat pada tabel 4.10 
dan grafik indeks kinerja waktu (SPI) pada gambar 4.1. 
Tabel 4.10 Indeks Kinerja Waktu (SPI) 
Minggu  
Tanggal 
BCWS  BCWP 
SPI 
Ke–  (Rp)  (Rp) 
1 22-28 April 11.753.902,00 36.567.000,00 1,152 
2 29-05 Mei 440.771.325,00 84.528.000,00 0,192 
3 06-12 Mei 869.788.748,00 166.764.000,00 0,192 
4 13-19 Mei 1.724.885.118,50 1.158.310.000,00 0,672 
5 20-26 Mei 2.856.198.186,00 2.226.436.000,00 0,780 
6 27-02 Juni 3.987.511.253,50 2.740.109.000,00 0,687 
7 03-09 Juni 5.289.255.900,00 3.336.208.000,00 0,631 
8 10-16 Juni 6.591.000.546,50 4.966.199.000,00 0,753 
9 17-23 Juni 7.722.313.614,00 5.989.013.000,00 0,776 
10 24-30 Juni 8.915.334.667,00 8.246.927.000,00 0,925 
11 01-07 Juli 10.528.557.716,50 10.473.887.000,00 0,995 
12 08-14 Juli 12.332.781.673,50 11.330.062.000,00 0,919 
13 15-21 Juli 14.137.005.630,50 11.920.673.000,00 0,843 
14 22-28 Juli 14.137.005.630,50 12.222.637.000,00 0,865 
15 29-04 Agustus 14.137.005.630,50 12.236.419.000,00 0,866 
16 05-11 Agustus 15.782.551.910,50 13.245.717.000,00 0,839 
17 12-18 Agustus 17.428.098.190,50 15.000.399.000,00 0,861 
18 19-25 Agustus 19.073.644.470,50 16.343.761.000,00 0,857 
19 26-01 September 20.857.299.099,00 17.213.381.000,00 0,825 
          
 
 
Gambar 4.1 Grafik Schedule Performance Index (SPI)  
4.4.2 Indeks Kinerja Biaya (CPI) 
Untuk mendapatkan nilai CPI setiap periode digunakan persamaan 2.6 
yaitu :    CPI  =     
 Untuk  minggu ke 19 pada akhir bulan Agustus 2014.    
BCWP19 =  Rp.17.210.651.003,50 
ACWP19 =  Rp.14.723.692.000,00 
CPI19  =   
CPI19 =   
  =   1.169 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai CPI > 1, artinya kinerja 
penyelenggaraan proyek lebih baik dari perencanaan, dalam arti pengeluaran lebih 
kecil dari anggaran yang direncanakan. Untuk perhitungan CPI minggu 
sebelumnya, dengan cara yang sama seperti di atas dapat dilihat pada tabel 4.11 
dan grafik indeks kenerja biaya (CPI) pada gambar 4.2. 
Tabel 4.11 Indeks Kinerja Biaya (CPI) 
Minggu  
Tanggal 
ACWP BCWP 
CPI 
Ke– (Rp) (Rp) 
1 22-28 April 28.930.000,00 36.567.000,00 1,264 
2 29-05 Mei 64.216.000,00 84.528.000,00 1,316 
3 06-12 Mei 134.508.000,00 166.764.000,00 1,240 
4 13-19 Mei 929.821.000,00 1.158.310.000,00 1,246 
5 20-26 Mei 1.813.746.000,00 2.226.436.000,00 1,228 
6 27-02 Juni 2.252.444.000,00 2.740.109.000,00 1,217 
7 03-09 Juni 2.714.328.000,00 3.336.208.000,00 1,229 
8 10-16 Juni 4.172.610.000,00 4.966.199.000,00 1,190 
9 17-23 Juni 5.100.954.000,00 5.989.013.000,00 1,174 
10 24-30 Juni 7.076.638.000,00 8.246.927.000,00 1,165 
11 01-07 Juli 8.933.051.000,00 10.473.887.000,00 1,172 
12 08-14 Juli 9.696.766.000,00 11.330.062.000,00 1,168 
13 15-21 Juli 10.169.297.000,00 11.920.673.000,00 1,172 
14 22-28 Juli 10.458.882.000,00 12.222.637.000,00 1,169 
15 29-04 Agustus 10.468.103.000,00 12.236.419.000,00 1,169 
16 05-11 Agustus 11.240.069.000,00 13.245.717.000,00 1,178 
17 12-18 Agustus 12.776.618.000,00 15.000.399.000,00 1,174 
18 19-25 Agustus 13.953.419.000,00 16.343.761.000,00 1,171 
19 26-01 September 14.723.692.000,00 17.213.381.000,00 1,169 
 Gambar 4.2. Grafik Cost Performance Index (CPI) 
 
4.4.3 Rasio Kritis (CR) 
Untuk mendapatkan nilai Rasio Kritis (CR) digunakan persamaan 2.7 
yaitu :   
   CR = SPI x CPI 
 Untuk pekerjaan minggu ke 19 pada akhir bulan Agustus 2014. 
SPI  = 0,825 
CPI  = 1,169 
CR   = SPI x CPI 
CR  = 0,825 x 1,169 
  = 0,965 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai CR berada antara 0,9 – 1,2 yang artinya 
perbandingan kritis penyelenggaraan proyek pada minggu ke 19 adalah termasuk 
baik. Untuk perhitungan CR minggu sebelumnya, dengan cara yang sama seperti 
di atas dapat dilihat pada tabel 4.12 dan grafik Perbandingan Kritis (Critical 
Ratio/ CR) pada gambar 4.3. 
Tabel 4.12 Perbandingan Kritis (Critical Ratio/ CR) 
Minggu  
Tanggal SPI CPI CR 
Ke– 
1 22-28 April 1,110 1,219 1,354 
2 29-05 Mei 0,187 1,281 0,239 
3 06-12 Mei 0,189 1,223 0,231 
4 13-19 Mei 0,670 1,242 0,832 
5 20-26 Mei 0,778 1,225 0,953 
6 27-02 Juni 0,686 1,215 0,833 
7 03-09 Juni 0,630 1,228 0,773 
8 10-16 Juni 0,753 1,189 0,896 
9 17-23 Juni 0,775 1,173 0,910 
10 24-30 Juni 0,925 1,165 1,077 
11 01-07 Juli 0,994 1,172 1,165 
12 08-14 Juli 0,918 1,168 1,072 
13 15-21 Juli 0,843 1,172 0,988 
14 22-28 Juli 0,864 1,168 1,010 
15 29-04 Agustus 0,865 1,169 1,011 
16 05-11 Agustus 0,839 1,178 0,989 
17 12-18 Agustus 0,861 1,174 1,010 
18 19-25 Agustus 0,857 1,171 1,003 
19 26-01 September 0,825 1,169 0,965 
 Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Kritis (Critical Ratio/ CR) 
 
4.5 Prakiraan Penyelesaian Proyek 
Dari data – data proyek dan hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh data 
sebagai berikut : 
1. Waktu penyelesaian proyek  =  30 minggu 
2. Total anggaran biaya proyek (BAC) =  Rp. 29.384.755.000,00 
3. BCWS (Sampai minggu ke-19)  =  Rp. 20.857.299.099,00 
4. ACWP (Sampai minggu ke-19)   =  Rp.14.723.692.000,00 
5. BCWP (Sampai minggu ke-19)  =  Rp. 17.213.381.000,00 
Maka berdasarkan data-data tersebut diatas dapat ditentukan nilai 
prakiraan waktu dan biaya penyelesaian proyek sebagai berikut: 
a. Penyimpangan terhadap jadwal (SV) 
SV 19  = BCWP 19 - BCWS 19 
SV19 = Rp.   17.213.381.000,00 - Rp. 20.857.299.099,00 
   = Rp.  ( -3.643.9188.099,00) 
(Pelaksanaan terlambat dari jadwal). 
b. Penyimpangan terhadap biaya 
CV 19  = BCWP 19 - ACWP 19 
CV = Rp. 17.213.381.000,00  - Rp. 14.723.692.000,00 
   = Rp. 2.489.689.000,00  
(Biaya pelaksanaan < dari anggaran yang direncanakan). 
c. Penyimpangan terhadap anggaran 
BV 19  = BCWS 19 - ACWP 19 
BV = Rp. 20.857.299.099,00 – Rp. 14.723.692.000,00 
   = Rp. 6.133.607.099,00 
 ( Anggaran yang dikeluarkaan lebih kecil dari anggaran 
yang direncanakan ) .  
d. Indeks Kinerja Waktu 
SPI19  =   
SPI19 =   
   =   0.285<  1  ( Pelaksanaan terlambat dari jadwal ). 
e. Indeks Kinerja Biaya 
CPI19  =   
CPI19 =   
   =   1.169 > 1  ( Pengeluaran lebih kecil dari anggaran ). 
f. Critical Ratio ( CR ) 
CR  = SPI x CPI 
CR = 0,825 x 1,169 
= 0,965 ( Karena nilai CR berada antara 0,9 sampai 1.2 
maka kegiatan berarti baik.) 
g. Estimated At Compleation Date ( Prakiraan Waktu Penyelesaian 
Proyek) 
Waktu yang telah dilalui =  19 Minggu 
Sisa waktu pelaksanaan =  11 Minggu 
ECD =  (  + Waktu yang telah dilalui 
  =  (  + 19 
=  32 Minggu (Berarti perlu penambahan waktu selama 2 
minggu, dimana penyelesaian proyek pada perencanaan 
hanya memakan waktu selama 30 minggu) 
h. Perkiraan Biaya untuk Pekerjaan Tersisa 
ETC = (   
  = (   
  = Rp. 10.410.944.949,91 
i.     Perkiraan Biaya Pada Saat Penyelesaian Proyek 
 Dengan menganggap kinerja biaya pada masa yang akan datang 
sama dengan kinerja minggu ke 19 sebelumnya.  
EAC =  ETC  +  ACWP 
   =  Rp.  10.410.944.949,91 +  Rp. 14.723.692.000,00 
   =  Rp. 25.134.636.949,91 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa biaya yang 
diperlukan untuk penyelesaian proyek adalah sebagai berikut : 
 Dengan menganggap kinerja biaya pada masa yang akan datang sama 
dengan kinerja sebelumnya.  
Sisa anggaran =  BAC – EAC  
  =  Rp. 29.384.755.000,00  -  Rp.  25.134.636.949,91 
   =  Rp. 4.250.118.050,09. 
Berdasarkan perhitungan dari indikator – indikator di atas, maka kondisi 
yang terjadi pada proyek ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Penyelesaian pekerjaan lebih lambat dari jadwal yang direncanakan yaitu 
selama 2 minggu. 
2. Berdasarkan analisa prakiraan biaya penyelesaian proyek tersebut lebih kecil 
dari nilai anggaran yaitu sebesar Rp. 25.134.636.949,91. 
 
4.6  Pembahasan Hasil Analisis 
Dari hasil pembahasan diatas, dapat dilihat bahwa tiap pekan 
progres pekerjaan proyek mengalami penyimpangan. Penyimpangan yang 
terjadi dapat membuat pekerjaan menjadi lebih cepat ataupun dapat 
membuat pekerjaan lebih lambat dari jadwal yang direncanakan. Adanya 
penyimpangan yang terjadi disebabkan oleh banyak faktor. Baik itu dari 
alokasi sumber daya, faktor alam, faktor tenaga kerja, ataupun faktor 
manajemen perusahaan. 
Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran proyek untuk dua minggu 
pertama dan minggu ke sembilan belas: 
1. Minggu ke-1 Tanggal 22 April 2014 – 28 April 2014. 
Nilai BCWS = Rp. 11.753.902,00  
Nilai ACWP = Rp. 28.930.000,00 
Nilai BCWP = Rp. 36.567.000,00 
Dari perbandingan nilai diatas, dapat dilihat bahwa nilai 
BCWP<ACWP<BCWS atau dengan kata lain nilai SV = + dan nilai 
CV = +. Hal ini berarti bahwa progres pekerjaan yang dilaksanakan 
selesai lebih dari jadwalrencana. Sedangkan biaya yang dikeluarkan 
hingga pekan ke-1 menelan biaya lebih kecil dari biaya rencana 
sebelumnya. 
2. Pekan ke-2 Tanggal 22 April 2014 – 28 April 2014. 
Nilai BCWS = Rp. 440.771.325,00  
Nilai ACWP = Rp. 64.216.000,00 
Nilai BCWP = Rp. 84.528.000,00 
Dari perbandingan nilai diatas, dapat dilihat bahwa nilai 
BCWS<ACWP<BCWP atau dengan kata lain nilai SV = – dan nilai CV 
= +. Hal ini berarti bahwa progres pekerjaan yang dilaksanakan lebih 
lama dari yang direncanakan. Sedangkan biaya yang dikeluarkan pada 
pekan ke-2 lebih kecil dari biaya perencanaan awal. 
3. Pekan ke-19 Tanggal 26 Agustus 2014 – 01 September 2014. 
Nilai BCWS = Rp. 20.857.299.099,00 
Nilai ACWP = Rp. 14.723.629.000,00 
Nilai BCWP = Rp. 17.213.381.000,00 
Dari perbandingan nilai diatas, dapat dilihat bahwa nilai 
BCWS<ACWP<BCWP atau dengan kata lain nilai SV = – dan nilai CV 
= +. Hal ini berarti bahwa progres pekerjaan yang dilaksanakan lebih 
lama dari yang direncanakan. Sedangkan biaya yang dikeluarkan pada 
pekan ke-2 lebih kecil dari biaya perencanaan awal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan, pengambilan data dan analisa data 
pada proyek pembangunan lanjutan kampus II politeknik negeri ujung 
pandang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyimpangan terhadap waktu (SV) yang terjadi sampai pekan ke-19 
adalah sebesar Rp.  -3.643.918.099,00 atau sebesar -12,14 %  (nilai SV = 
- ). Hal ini berarti bahwa pelaksanaan proyek yang terjadi lebih lama dari 
jadwal yang telah direncanakan. Sedangkan penyimpangan terhadap 
biaya (CV) yang terjadi sampai pekan ke-19 adalah sebesar Rp. 
2.489.689.000,00 atau sebesar 8,47 % (nilai CV = +). Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan hingga pekan ke-19 lebih 
kecil dari pada biaya yang telah direncanakan. 
2. Perkiraan besarnya biaya penyelesaian proyek jika produktivitas kerja 
tetap adalah  Rp. 25.134.636.949,91, dan pada saat proyek ditinjau, 
besarnya biaya yang telah dikeluarkan adalah Rp. 14.723.692.000,00. 
Sehingga besarnya biaya yang diperlukan untuk penyelesaian proyek 
yang tersisa adalah Rp. 10.410.944.949,91. Sedangkan perkiraan waktu 
yang diperlukan untuk penyelesaian proyek ini jika tinggkat 
produktivitas dianggap tetap adalah 32 minggu. Hal ini berarti proyek 
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mengalami keterlambatan sehingga memerlukan penambahan waktu 
selama 2 minggu. 
3. Keuntungan yang dapat diperoleh  hingga akhir proyek diperkirakan 
sebesar Rp.  4.250.118.050,09. Nilai keuntungan ini diperoleh jika 
tingkat produktivitas kerja tetap.  
 
5.2.  SARAN 
1. Pada pelaksanaan suatu proyek sebaiknya dilakukan pengendalian proyek 
sehingga dapat diketahui apakah proyek tersebut mengalami 
penyimpangan waktu maupun biaya yang dapat menyebabkan 
keterlambatan penyelesaian proyek dan biaya yang dikeluarkan lebih 
besar dari anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Dengan menggunakan metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value 
Concept), yang didukung oleh sistem informasi yang baik, data pelaporan 
yang akurat, detail, tepat waktu, dan kontinyu serta syarat perencanaan 
yang baik. 
3. Pengendalian biaya dan waktu sebaiknya dilakukan secara harian 
sehingga pengendalian waktu dan biaya lebih efektif sehingga terjadinya 
penyimpangan biaya dan waktu dapat dihindari sebelum mengakibatkan 
penyimpangan biaya dan waktu yang cukup besar. 
4. Untuk menghindari keterlambatan pada pelaksanaan proyek diharapkan 
penekanan pada pengawasan pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat 
diantisipasi hal buruk yang mungkin terjadi pada saat pelaporan. 
V - 81 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Clough, Richard H. and Sears, Glenn A. 1991. Construction Project Management. 
Canada: John Willey and Sons Inc. 
Ervianto Wulfram, I. 2004. Teori Aplikasi Manajemen Proyek Konstruksi. 
Yogyakarta: Andi Offset. 
Fleming, Q.W. and Koppelman, J.M. 1994. The Essence and Evolution of Earned 
Value. AACE Transactions. 
Husen Abrar, MT, Ir. 2009. Manajemen Proyek (Perencanaan, Penjadwalan dan 
Pengendalian Proyek). Yogyakarta: Andi Offset. 
Kezner, H. 1982. Project Management For Executives. United States: Van 
Nostrand Reinhold Company. 
Project Management Institute. 1996. A Guide to the Project Management Body of 
Knowledge (PMBOK). United States: PMI Publications. 
Setiyarto Djoko, Y. ------. Bahan Ajar Manajemen Konstruksi. Jakarta : Erlangga. 
Soeharto Imam, 1995. Manajemen Proyek( Dari Konseptual Sampai Operasional). 
Jakarta : Erlangga. 
Soemardi, B.W. et al. -------. Konsep Earned Value untuk Pengelolaan Proyek 
Konstruksi. Bandung: Institut Teknologi Bandung. 
 
 
 
 
 
V - 82 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V - 83 
 
PEKERJAAN PERSIAPAN 
   Lampiran 1 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Persiapan
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,04 0,04 12.429.751,37 12.429.751,37 
2 0,04 0,08 12.429.751,37 24.859.502,73 
3 0,04 0,13 12.429.751,37 37.289.254,10 
4 0,04 0,17 12.429.751,37 49.719.005,46 
5 0,04 0,21 12.429.751,37 62.148.756,83 
6 0,04 0,25 12.429.751,37 74.578.508,19 
7 0,04 0,30 12.429.751,37 87.008.259,56 
8 0,04 0,34 12.429.751,37 99.438.010,92 
9 0,04 0,38 12.429.751,37 111.867.762,29 
10 0,04 0,42 12.429.751,37 124.297.513,65 
11 0,04 0,47 12.429.751,37 136.727.265,02 
12 0,04 0,51 12.429.751,37 149.157.016,38 
13 0,04 0,55 12.429.751,37 161.586.767,75 
14   0,55 0,00 161.586.767,75 
15   0,55 0,00 161.586.767,75 
16 0,04 0,59 12.429.751,37 174.016.519,11 
17 0,04 0,63 12.429.751,37 186.446.270,48 
18 0,04 0,68 12.429.751,37 198.876.021,84 
19 0,04 0,72 12.429.751,37 211.305.773,21 
            
Lampiran 2 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Persiapan 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,12 0,12 36.554.635,22 36.554.635,22 
2 0,16 0,29 47.955.920,16 84.539.940,14 
3 0,16 0,45 47.955.920,16 132.495.860,30 
4 0,06 0,51 18.600.549,92 151.067.025,46 
5 0,06 0,58 18.600.549,92 169.667.575,37 
6 0,07 0,62 20.275.480,95 183.449.025,47 
7 0,05 0,67 13.781.450,10 197.230.475,56 
8 0,05 0,72 13.781.450,10 211.011.925,66 
9 0,05 0,77 13.781.450,10 224.793.375,75 
10 0,05 0,81 13.781.450,10 238.574.825,85 
11 0,09 0,90 25.182.735,04 263.757.560,88 
12 0,05 0,94 13.781.450,10 277.539.010,98 
13 0,05 0,99 13.781.450,10 291.320.461,07 
14 0,05 1,04 13.781.450,10 305.101.911,17 
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15 0,05 1,09 13.781.450,10 318.883.361,26 
16 0,05 1,09 13.781.450,10 318.883.361,26 
17 0,05 1,18 13.781.450,10 346.446.261,45 
18   1,18 0,00 346.446.261,45 
19   1,18 0,00 346.446.261,45 
            
 
Lampiran 3 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan 
Persiapan 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke–  (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
12.429.751,37 36.554.635,22 24.124.883,86 0,08 
2 24.859.502,73 84.539.940,14 59.680.437,41 0,20 
3 37.289.254,10 132.495.860,30 95.206.606,20 0,32 
4 49.719.005,46 151.067.025,46 101.348.020,00 0,34 
5 62.148.756,83 169.667.575,37 107.518.818,55 0,37 
6 74.578.508,19 183.449.025,47 108.870.517,28 0,37 
7 87.008.259,56 197.230.475,56 110.222.216,01 0,38 
8 99.438.010,92 211.011.925,66 111.573.914,74 0,38 
9 111.867.762,29 224.793.375,75 112.925.613,47 0,38 
10 124.297.513,65 238.574.825,85 114.277.312,20 0,39 
11 136.727.265,02 263.757.560,88 127.030.295,87 0,43 
12 149.157.016,38 277.539.010,98 128.381.994,60 0,44 
13 161.586.767,75 291.320.461,07 129.733.693,33 0,44 
14 161.586.767,75 305.101.911,17 143.515.143,42 0,49 
15 161.586.767,75 318.883.361,26 157.296.593,52 0,54 
16 174.016.519,11 318.883.361,26 144.866.842,15 0,49 
17 186.446.270,48 346.446.261,45 159.999.990,98 0,54 
18 198.876.021,84 346.446.261,45 147.570.239,61 0,50 
19 
 
211.305.773,21 346.446.261,45 135.140.488,25 0,46 
      PEK. LANJUTAN GEDUNG AUDITORIUM 
PEKERJAAN ARSITEKTUR 
Lampiran 4 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Arsitektur 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4 1,45 1,45 426.813.566,38 426.813.566,38 
5 1,45 2,91 426.813.566,38 853.627.132,75 
6 1,45 4,36 426.813.566,38 1.280.440.699,13 
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7 2,04 6,39 598.449.920,33 1.878.890.619,46 
8 2,04 8,43 598.449.920,33 2.477.340.539,79 
9 2,04 10,47 598.449.920,33 3.075.790.460,12 
10 2,25 12,72 661.568.374,07 3.737.358.834,19 
11 2,25 14,97 661.568.374,07 4.398.927.208,26 
12 2,90 17,87 851.952.201,72 5.250.879.409,97 
13 2,90 20,77 851.952.201,72 6.102.831.611,69 
14   20,77 0,00 6.102.831.611,69 
15   20,77 0,00 6.102.831.611,69 
16 3,06 23,82 897.704.265,25 7.000.535.876,94 
17 3,06 26,88 897.704.265,25 7.898.240.142,19 
18 3,06 29,93 897.704.265,25 8.795.944.407,44 
19 3,06 32,99 897.704.265,25 9.693.648.672,69 
            
Lampiran 5 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Arsitektur 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4 0,15 0,15 45.164.368,44 45.164.368,44 
5 0,54 0,70 159.999.990,98 205.164.359,41 
6 0,74 1,43 216.301.181,56 421.465.540,97 
7 1,01 2,44 296.227.715,16 717.693.256,12 
8 0,95 3,40 280.301.177,95 997.994.434,07 
9 0,69 4,09 203.606.967,40 1.201.601.401,46 
10 2,39 6,48 701.090.869,55 1.902.692.271,01 
11 0,68 7,16 199.904.488,27 2.102.596.759,27 
12 1,62 8,78 476.914.573,65 2.579.511.332,92 
13 0,84 9,62 246.596.863,96 2.826.108.196,88 
14 0,36 9,98 105.491.270,45 2.931.599.467,33 
15   9,98 0,00 2.931.599.467,33 
16 1,69 11,67 496.778.668,03 3.428.378.135,36 
17 2,84 14,50 833.087.189,01 4.261.465.324,37 
18 1,82 16,32 534.185.461,15 4.795.650.785,51 
19 0,19 16,51 54.596.874,79 4.850.247.660,30 
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Lampiran 6 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Arsitektur 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke–  (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 426.813.566,38 45.164.368,44 -381.649.197,94 -1,30 
5 853.627.132,75 205.164.359,41 -648.462.773,34 -2,21 
6 1.280.440.699,13 421.465.540,97 -858.975.158,16 -2,92 
7 1.878.890.619,46 717.693.256,12 -1.161.197.363,34 -3,95 
8 2.477.340.539,79 997.994.434,07 -1.479.346.105,72 -5,03 
9 3.075.790.460,12 1.201.601.401,46 -1.874.189.058,66 -6,38 
10 3.737.358.834,19 1.902.692.271,01 -1.834.666.563,18 -6,24 
11 4.398.927.208,26 2.102.596.759,27 -2.296.330.448,99 -7,81 
12 5.250.879.409,97 2.579.511.332,92 -2.671.368.077,05 -9,09 
13 6.102.831.611,69 2.826.108.196,88 -3.276.723.414,81 -11,15 
14 6.102.831.611,69 2.931.599.467,33 -3.171.232.144,36 -10,79 
15 6.102.831.611,69 2.931.599.467,33 -3.171.232.144,36 -10,79 
16 7.000.535.876,94 3.428.378.135,36 -3.572.157.741,58 -12,16 
17 7.898.240.142,19 4.261.465.324,37 -3.636.774.817,82 -12,38 
18 8.795.944.407,44 4.795.650.785,51 -4.000.293.621,93 -13,61 
19 9.693.648.672,69 4.850.247.660,30 -4.843.401.012,39 -16,48 
            
  
    PEK. LANJUTAN GEDUNG AUDITORIUM 
PEKERJAAN ELEKTRIKAL 
Lampiran 7 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Elektrikal 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
  0,00 0,00 0,00 
2   0,00 0,00 0,00 
3   0,00 0,00 0,00 
4   0,00 0,00 0,00 
5 0,24 0,24 70.699.720,53 70.699.720,53 
6 0,24 0,48 70.699.720,53 141.399.441,06 
7 0,24 0,72 70.699.720,53 212.099.161,59 
8 0,24 0,96 70.699.720,53 282.798.882,12 
9 0,24 1,20 70.699.720,53 353.498.602,65 
10 0,24 1,44 70.699.720,53 424.198.323,18 
11 0,24 1,68 70.699.720,53 494.898.043,71 
12 0,24 1,92 70.699.720,53 565.597.764,24 
13 0,24 2,17 70.699.720,53 636.297.484,77 
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14   2,17 0,00 636.297.484,77 
15   2,17 0,00 636.297.484,77 
16 0,24 2,41 70.699.720,53 706.997.205,30 
17 0,24 2,65 70.699.720,53 777.696.925,83 
18 0,24 2,89 70.699.720,53 848.396.646,36 
19 
 
0,24 3,13 70.699.720,53 919.096.366,89 
      Lampiran 8 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Elektrikal 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4     0,00 0,00 
5     0,00 0,00 
6     0,00 0,00 
7     0,00 0,00 
8     0,00 0,00 
9     0,00 0,00 
10 0,69 0,69 202.196.499,16 202.196.499,16 
11   0,69 0,00 202.196.499,16 
12   0,69 0,00 202.196.499,16 
13 0,04 0,73 12.782.368,43 214.978.867,58 
14   0,73 0,00 214.978.867,58 
15   0,73 0,00 214.978.867,58 
16   0,73 0,00 214.978.867,58 
17 0,19 0,93 57.241.502,74 272.220.370,32 
18 0,41 1,33 119.831.030,89 392.051.401,21 
19 0,36 1,69 105.491.270,45 497.572.056,42 
 
Lampiran 9 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Elektrikal 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke– (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 0,00 0,00 0,00 0,00 
5 70.699.720,53 0,00 -70.699.720,53 -0,24 
6 141.399.441,06 0,00 -141.399.441,06 -0,48 
7 212.099.161,59 0,00 -212.099.161,59 -0,72 
8 282.798.882,12 0,00 -282.798.882,12 -0,96 
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9 353.498.602,65 0,00 -353.498.602,65 -1,20 
10 424.198.323,18 202.196.499,16 -222.001.824,03 -0,76 
11 494.898.043,71 202.196.499,16 -292.701.544,56 -1,00 
12 565.597.764,24 202.196.499,16 -363.401.265,09 -1,24 
13 636.297.484,77 214.978.867,58 -421.318.617,19 -1,43 
14 636.297.484,77 214.978.867,58 -421.318.617,19 -1,43 
15 636.297.484,77 214.978.867,58 -421.318.617,19 -1,43 
16 706.997.205,30 214.978.867,58 -492.018.337,72 -1,67 
17 777.696.925,83 272.220.370,32 -505.476.555,51 -1,72 
18 848.396.646,36 392.051.401,21 -456.345.245,15 -1,55 
19 919.096.366,89 497.572.056,42 -421.524.310,48 -1,43 
            
PEK. LANJUTAN GEDUNG AUDITORIUM 
PEKERJAAN MEKANIKAL 
Lampiran 10 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Mekanikal 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
  0,00 0,00 0,00 
2   0,00 0,00 0,00 
3   0,00 0,00 0,00 
4   0,00 0,00 0,00 
5   0,00 0,00 0,00 
6   0,00 0,00 0,00 
7   0,00 0,00 0,00 
8   0,00 0,00 0,00 
9 0,28 0,28 82.365.468,27 82.365.468,27 
10 0,28 0,56 82.365.468,27 164.730.936,53 
11 0,28 0,84 82.365.468,27 247.096.404,80 
12 0,28 1,12 82.365.468,27 329.461.873,06 
13 0,28 1,40 82.365.468,27 411.827.341,33 
14   1,40 0,00 411.827.341,33 
15   1,40 0,00 411.827.341,33 
16 0,28 1,68 82.365.468,27 494.192.809,59 
17 0,28 1,96 82.365.468,27 576.558.277,86 
18 0,28 2,24 82.365.468,27 658.923.746,12 
19 0,28 2,52 82.365.468,27 741.289.214,39 
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Lampiran 11 Tabel  Analisa BCWPPekerjaan Mekanikal 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4     0,00 0,00 
5     0,00 0,00 
6     0,00 0,00 
7     0,00 0,00 
8     0,00 0,00 
9     0,00 0,00 
10     0,00 0,00 
11     0,00 0,00 
12 0,09 0,09 26.269.970,97 26.269.970,97 
13 0,07 0,16 19.540.862,08 45.810.833,05 
14   0,16 0,00 45.810.833,05 
15   0,16 0,00 45.810.833,05 
16   0,16 0,00 45.810.833,05 
17 0,06 0,21 17.043.157,90 62.707.067,17 
18 0,12 0,33 33.880.622,52 96.587.689,69 
19 
 
  0,33 0,00 96.587.689,69 
      Lampiran 12 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Mekanikal 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke–  (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 0,00 0,00 0,00 0,00 
5 0,00 0,00 0,00 0,00 
6 0,00 0,00 0,00 0,00 
7 0,00 0,00 0,00 0,00 
8 0,00 0,00 0,00 0,00 
9 82.365.468,27 0,00 -82.365.468,27 -0,28 
10 164.730.936,53 0,00 -164.730.936,53 -0,56 
11 247.096.404,80 0,00 -247.096.404,80 -0,84 
12 329.461.873,06 26.269.970,97 -303.191.902,09 -1,03 
13 411.827.341,33 45.810.833,05 -366.016.508,28 -1,25 
14 411.827.341,33 45.810.833,05 -366.016.508,28 -1,25 
15 411.827.341,33 45.810.833,05 -366.016.508,28 -1,25 
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16 494.192.809,59 45.810.833,05 -448.381.976,55 -1,53 
17 576.558.277,86 62.707.067,17 -513.851.210,69 -1,75 
18 658.923.746,12 96.587.689,69 -562.336.056,44 -1,91 
19 741.289.214,39 96.587.689,69 -644.701.524,70 -2,19 
            
 
PEK. LANJUTAN GEDUNG TEKNIK ELEKTRO 
PEKERJAAN STRUKTUR 
Lampiran 13 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Struktur 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
  0,00 0,00 0,00 
2   0,00 0,00 0,00 
3   0,00 0,00 0,00 
4   0,00 0,00 0,00 
5 0,69 0,69 203.606.967,40 203.606.967,40 
6 0,69 1,39 203.606.967,40 407.213.934,79 
7 0,69 2,08 203.606.967,40 610.820.902,19 
8 0,69 2,77 203.606.967,40 814.427.869,58 
9 0,69 3,46 203.606.967,40 1.018.034.836,98 
10 0,69 4,16 203.606.967,40 1.221.641.804,37 
11 0,69 4,85 203.606.967,40 1.425.248.771,77 
12 0,69 5,54 203.606.967,40 1.628.855.739,16 
13 0,69 6,24 203.606.967,40 1.832.462.706,56 
14   6,24 0,00 1.832.462.706,56 
15   6,24 0,00 1.832.462.706,56 
16   6,24 0,00 1.832.462.706,56 
17   6,24 0,00 1.832.462.706,56 
18   6,24 0,00 1.832.462.706,56 
19 
 
  6,24 0,00 1.832.462.706,56 
      Lampiran 14 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Struktur 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
     0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4     0,00 0,00 
5 0,08 0,08 22.214.874,78 22.214.874,78 
6 0,19 0,26 54.831.952,83 77.076.212,37 
7 0,85 1,11 248.830.105,34 325.876.932,95 
8 3,34 4,45 981.245.123,72 1.307.151.441,42 
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9 1,14 5,59 334.075.279,60 1.641.226.721,02 
10 0,63 6,21 184.124.874,83 1.825.351.595,85 
11 0,02 6,24 7.169.880,22 1.832.521.476,07 
12   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
13   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
14   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
15   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
16   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
17   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
18   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
19   6,24 0,00 1.832.521.476,07 
            
Lampiran 15 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Struktur 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke– (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 0,00 0,00 0,00 0,00 
5 203.606.967,40 22.214.874,78 -181.392.092,62 -0,62 
6 407.213.934,79 77.076.212,37 -330.137.722,43 -1,12 
7 610.820.902,19 325.876.932,95 -284.943.969,24 -0,97 
8 814.427.869,58 1.307.151.441,42 492.723.571,84 1,68 
9 1.018.034.836,98 1.641.226.721,02 623.191.884,04 2,12 
10 1.221.641.804,37 1.825.351.595,85 603.709.791,48 2,05 
11 1.425.248.771,77 1.832.521.476,07 407.272.704,30 1,39 
12 1.628.855.739,16 1.832.521.476,07 203.665.736,91 0,69 
13 1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
14 1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
15 1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
16 1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
17 1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
18 1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
19 
 
1.832.462.706,56 1.832.521.476,07 58.769,51 0,0002 
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PEKERJAAN SARANA 
PEKERJAAN JALAN dan JEMBATAN KAMPUS 
Lampiran 16 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Jalan Jembatan 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
  0,00 0,00 0,00 
2 1,42 1,42 416.558.286,88 416.558.286,88 
3 1,42 2,84 416.558.286,88 833.116.573,76 
4 1,42 4,25 416.558.286,88 1.249.674.860,64 
5 1,42 5,67 416.558.286,88 1.666.233.147,52 
6 1,42 7,09 416.558.286,88 2.082.791.434,40 
7 1,42 8,51 416.558.286,88 2.499.349.721,28 
8 1,42 9,92 416.558.286,88 2.915.908.008,16 
9 1,42 11,34 416.558.286,88 3.332.466.295,04 
10 1,42 12,76 416.558.286,88 3.749.024.581,92 
11 1,42 14,18 416.558.286,88 4.165.582.868,80 
12 1,42 15,59 416.558.286,88 4.582.141.155,68 
13 1,42 17,01 416.558.286,88 4.998.699.442,56 
14   17,01 0,00 4.998.699.442,56 
15   17,01 0,00 4.998.699.442,56 
16 1,42 18,43 416.558.286,88 5.415.257.729,44 
17 1,42 19,85 416.558.286,88 5.831.816.016,32 
18 1,42 21,26 416.558.286,88 6.248.374.303,20 
19 1,42 22,68 416.558.286,88 6.664.932.590,08 
            
Lampiran 17 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Jalan Jembatan 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3 0,12 0,12 34.262.624,33 34.262.624,33 
4 3,16 3,27 927.794.254,37 962.056.878,70 
5 2,77 6,04 813.428.787,91 1.775.485.666,61 
6 0,32 6,36 94.031.216,00 1.869.546.267,37 
7   6,36 0,00 1.869.546.267,37 
8 0,50 6,86 147.482.085,35 2.017.028.352,71 
9 1,38 8,24 404.686.845,86 2.421.715.198,57 
10 3,90 12,14 1.145.358.980,39 3.567.103.563,72 
11 5,80 17,94 1.705.021.024,12 5.272.124.587,84 
12 0,81 18,75 238.545.441,09 5.510.699.413,68 
13 0,74 19,50 218.093.651,61 5.728.793.065,29 
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14 0,30 19,79 87.302.107,11 5.816.095.172,40 
15   19,79 0,00 5.816.095.172,40 
16 1,43 21,22 419.085.375,81 6.235.209.932,96 
17 2,30 23,52 674.879.668,09 6.910.089.601,05 
18 1,91 25,43 562.042.208,89 7.472.131.809,93 
19 2,41 27,84 709.494.909,48 8.181.656.104,16 
            
Lampiran 18 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Jalan Jembatan 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke– (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,00 0,00 0,00 0,00 
2 416.558.286,88 0,00 -416.558.286,88 -1,42 
3 833.116.573,76 34.262.624,33 -798.853.949,43 -2,72 
4 1.249.674.860,64 962.056.878,70 -287.617.981,94 -0,98 
5 1.666.233.147,52 1.775.485.666,61 109.252.519,09 0,37 
6 2.082.791.434,40 1.869.546.267,37 -213.245.167,04 -0,73 
7 2.499.349.721,28 1.869.546.267,37 -629.803.453,92 -2,14 
8 2.915.908.008,16 2.017.028.352,71 -898.879.655,45 -3,06 
9 3.332.466.295,04 2.421.715.198,57 -910.751.096,47 -3,10 
10 3.749.024.581,92 3.567.103.563,72 -181.921.018,21 -0,62 
11 4.165.582.868,80 5.272.124.587,84 1.106.541.719,04 3,77 
12 4.582.141.155,68 5.510.699.413,68 928.558.258,00 3,16 
13 4.998.699.442,56 5.728.793.065,29 730.093.622,73 2,48 
14 4.998.699.442,56 5.816.095.172,40 817.395.729,84 2,78 
15 4.998.699.442,56 5.816.095.172,40 817.395.729,84 2,78 
16 5.415.257.729,44 6.235.209.932,96 819.952.203,52 2,79 
17 5.831.816.016,32 6.910.089.601,05 1.078.273.584,73 3,67 
18 6.248.374.303,20 7.472.131.809,93 1.223.757.506,73 4,16 
19 6.664.932.590,08 8.181.656.104,16 1.516.723.514,08 5,16 
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PEKERJAAN SARANA 
PEKERJAAN LANDSCAPE GEDUNG 
Lampiran 19 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Landscape Gedung 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
  0,00 0,00 0,00 
2   0,00 0,00 0,00 
3   0,00 0,00 0,00 
4   0,00 0,00 0,00 
5   0,00 0,00 0,00 
6   0,00 0,00 0,00 
7   0,00 0,00 0,00 
8   0,00 0,00 0,00 
9   0,00 0,00 0,00 
10   0,00 0,00 0,00 
11   0,00 0,00 0,00 
12   0,00 0,00 0,00 
13   0,00 0,00 0,00 
14   0,00 0,00 0,00 
15   0,00 0,00 0,00 
16   0,00 0,00 0,00 
17   0,00 0,00 0,00 
18   0,00 0,00 0,00 
19 0,47 0,47 136.815.419,28 136.815.419,28 
            
Lampiran 20 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Landscape Gedung 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4     0,00 0,00 
5 0,18 0,18 53.891.640,67 53.891.640,67 
6 0,46 0,64 134.699.716,92 188.591.357,59 
7 0,13 0,77 37.259.869,34 225.851.226,93 
8 0,51 1,27 148.628.090,79 374.479.317,72 
9 0,15 1,42 43.988.978,24 418.468.295,96 
10   1,42 0,00 418.468.295,96 
11 0,87 2,30 255.911.831,30 674.380.127,25 
12 0,34 2,64 100.672.170,63 775.022.913,13 
13 0,27 2,91 79.808.994,58 854.831.907,71 
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14 0,32 3,23 95.382.914,73 950.185.437,68 
15   3,23 0,00 950.185.437,68 
16 0,27 3,51 79.808.994,58 1.029.994.432,26 
17 0,54 4,05 158.618.907,49 1.188.613.339,75 
18 0,32 4,36 93.414.136,15 1.282.056.860,65 
19   4,36 0,00 1.282.056.860,65 
            
ampiran 21 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Landscape Gedung 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke– (Rp)  (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 0,00 0,00 0,00 0,00 
5 0,00 53.891.640,67 53.891.640,67 0,18 
6 0,00 188.591.357,59 188.591.357,59 0,64 
7 0,00 225.851.226,93 225.851.226,93 0,77 
8 0,00 374.479.317,72 374.479.317,72 1,27 
9 0,00 418.468.295,96 418.468.295,96 1,42 
10 0,00 418.468.295,96 418.468.295,96 1,42 
11 0,00 674.380.127,25 674.380.127,25 2,30 
12 0,00 775.022.913,13 775.022.913,13 2,64 
13 0,00 854.831.907,71 854.831.907,71 2,91 
14 0,00 950.185.437,68 950.185.437,68 3,23 
15 0,00 950.185.437,68 950.185.437,68 3,23 
16 0,00 1.029.994.432,26 1.029.994.432,26 3,51 
17 0,00 1.188.613.339,75 1.188.613.339,75 4,05 
18 0,00 1.282.056.860,65 1.282.056.860,65 4,36 
19 136.815.419,28 1.282.056.860,65 1.145.241.441,37 3,90 
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PEKERJAAN SARANA 
PEKERJAAN PRASARANA GEDUNG 
Lampiran 22 Tabel Analisa BCWS Pekerjaan Prasarana Gedung 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke– (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
  0,00 0,00 0,00 
2   0,00 0,00 0,00 
3   0,00 0,00 0,00 
4   0,00 0,00 0,00 
5   0,00 0,00 0,00 
6   0,00 0,00 0,00 
7   0,00 0,00 0,00 
8   0,00 0,00 0,00 
9   0,00 0,00 0,00 
10   0,00 0,00 0,00 
11   0,00 0,00 0,00 
12   0,00 0,00 0,00 
13   0,00 0,00 0,00 
14   0,00 0,00 0,00 
15   0,00 0,00 0,00 
16   0,00 0,00 0,00 
17   0,00 0,00 0,00 
18   0,00 0,00 0,00 
19   0,00 0,00 0,00 
            
Lampiran 23 Tabel Analisa BCWP Pekerjaan Prasarana Gedung 
Minggu  BAC Bobot BCWP ( % ) BCWP (Rp) 
Ke–  (Rp) Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
    0,00 0,00 
2     0,00 0,00 
3     0,00 0,00 
4     0,00 0,00 
5     0,00 0,00 
6     0,00 0,00 
7     0,00 0,00 
8 0,20 0,20 58.534.431,96 58.534.431,96 
9 0,08 0,28 22.655.646,11 81.219.462,82 
10 0,04 0,31 11.342.515,43 92.532.593,50 
11 0,11 0,43 33.763.083,50 126.325.061,75 
12   0,43 0,00 126.325.061,75 
13   0,43 0,00 126.325.061,75 
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14   0,43 0,00 126.325.061,75 
15   0,43 0,00 126.325.061,75 
16   0,43 0,00 126.325.061,75 
17   0,43 0,00 126.325.061,75 
18   0,43 0,00 126.325.061,75 
19   0,43 0,00 126.325.061,75 
            
Lampiran 24 Tabel Analisa Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) Pekerjaan Prasarana Gedung 
Minggu  BAC BCWS  BCWP SV SV  
Ke– 
 
(Rp) 
 (Rp)  (Rp) (Rp) (%) 
1 
2
9
.3
8
4
.7
5
5
.0
0
0
,0
0
 
0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 0,00 0,00 0,00 0,00 
5 0,00 0,00 0,00 0,00 
6 0,00 0,00 0,00 0,00 
7 0,00 0,00 0,00 0,00 
8 0,00 58.534.431,96 58.534.431,96 0,20 
9 0,00 81.219.462,82 81.219.462,82 0,28 
10 0,00 92.532.593,50 92.532.593,50 0,31 
11 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
12 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
13 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
14 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
15 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
16 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
17 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
18 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
19 0,00 126.325.061,75 126.325.061,75 0,43 
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